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Skripsi ini mengkaji tentang kebijakan pemerintah daerah dalam menangani konflik 
antar pemuda di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  penyebab 
terjadinya konflik antar pemuda dan kebijakan pemerintah daerah dalam 
menanangani konflik antar pemuda di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin 
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
Penelitian ini menggunankan jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 
pengumpulan data primer  yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan meteode pengumpulan data sekunder dilakukan melalui kajian 
pustaka seperti buku, jurnal, skripsi, koran, laporan tahunan, dan situs internet yang 
erat kaitannya dengan judul penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
teori  yaitu teori konflik, resolusi konflik dan kebijakan publik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemicu terjadinya konflik antar pemuda 
Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin ialah: 1) Pengaruh minuman keras dan 
kenakalan remaja. Maraknya minuman keras yang beredar di Desa Terpedo Jaya dan 
Desa Buangin memudahkan para pemuda kedua desa untuk mengonsumsi minuman 
keras (miras). 2). Kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia di Kabupaten Luwu 
Utara khususnya di Kecamatan Sabbang. Hal ini pemicu kedua terjadinya konflik 
antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin. Kabupaten Luwu Utara sangat 
kurang lapangan pekerjaan. Akibatnya tidak ada aktifitas rutin pemuda di setiap hari, 
waktu mereka hanya di isi dengan mengonsumsi minuman keras, mabuk-mabukan, 
cerita-cerita kosong dan pada akhirnya berujung pada perkelahian atau konflik. 3). 
Faktor yang terakhir adalah tidak efektifnya komunikasi antar pemuda sehingga 
mudah terjadi ketersinggungan. Adapun upaya yang dilakukan oleh pemrintah 
setempat dalam menangani konflik antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa 
Buangin ialah 1). Mengumpulkan seluruh pemuda dan tokoh-tokoh yang ada di kedua 
desa tersebut, kemudian melakukan musyawarah dan mendamaikan seluruh pemuda 
yang berkonflik. 2). Menangkap secara paksa pihak-pihak yang dianngap sebagai 
pemicu terjadinya konflik. 3). Melakukan penggerebekan di rumah-rumah warga 
untuk mencari dan menyisir senjata rakitan yang dianggap sebagai pemicu terjadinya 
konflik. 4). Menegakkan hukum yang berkeadilan. 5). Mendirikan pos kepolisian di 







A. Latar Belakang Masalah 
Negara kesatuan Republik Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang 
memiliki banyak kekayaan sumber daya alam yang tentunya sangat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. Selain itu, negara Indonesia juga memiliki banyak kekayaan dalam 
hal Suku, Agama, Ras dan Golongan yang berbeda-beda. Keadaan tersebut tentunya 
menjadikan kita lebih unik dibandingkan dengan yang lain. Namun di sisi lain, 
perbedan-perbedaan akan hal tersebut sering dianggap sebagai pemicu munculnya 
masalah baru yang hanya dapat di selesaikan melalui proses yang demokratis. Selain 
itu, adanya perbedaan mengenai status sosial dalam lingkup masyarakat seringkali 
menimbulkan gesekan-gesekan sosial yang akan berimplikasi terjadinya disintegrasi 
sosial dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
1
 
Keberadaan Negara  bangsa (nation state) merupakan kesepakatan final dari 
para founding fathers, sebagai bentuk pengakuan terhadap pluralitas yang menjadi 
pilar tegaknya negara Indonesia. Dengan tegas pengakuan kemajemukan ini tertuang 
dalam lambang negara Indonesia Bhinneka Tunggal Ika. Dalam sejarah bangsa kita, 
kemajemukan telah melahirkan perpaduan yang sangat indah dalam berbagai bentuk 
mozaik budaya. Berbagai Suku, Agama, Ras, Adat Istiadat dan Budaya dapat hidup 
berdampingan dan memiliki ruang negosiasi yang sangat tinggi dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun keragaman yang terajut indah itu terkadang terkoyak dan 
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tercabik-cabik oleh sikap eksklusif yang tumbuh dari akar primordialisme sempit 
kesukuan, agama dan golongan.
2
  
Manusia sebagai mahkluk sosial tentu tidak dapat hidup seorang diri namun 
mesti selalu ada dan hidup bersama dengan sesamanya dalam masyarakat. Begitu 
juga, suatu kelompok manusia tidak mungkin hidup sendiri tanpa membangun 
hubungan dengan kelompok manusia lain yang saling ketergantungan. Kesendirian 
manusia yang tidak peduli dengan segala sesuatu apa pun mungkin hanya terjadi pada 
saat ia tidak sadarkan diri dalam bentuk tertidur. Begitu pula suatu kelompok manusia 
yang tidak memerlukan kebersamaan dengan kelompok lain. Mungkin hal itu hanya 
ada pada kelompok orang-orang yang tidak sadarkan diri. Sebagai konsekuensi hidup 
bersama dengan sesama, maka setiap saat dalam hidupnya manusia selalu melakukan 
interaksi sebagai akibat adanya kontak dan komunikasi. Interaksi yang terjadi 
antarmanusia dalam suatu masyarakat selalu mengakibatkan terjadinya perubahan 
sosial. Dengan begitu, maka tidak akan ada suatu masyarakat yang hidup konstan 
terus menerus tanpa perubahan.
3
 Walaupun terdapat berbagai teori sosiologi tentang 
perubahan sosial dengan pendekatan dan analisis yang berbeda-beda, namun 
semuanya dikembangkan dari suatu kenyataan bahwa masyarakat itu selalu berada 
dalam proses perubahan. Manusia sebagai mahkluk sosial adalah ciptaan tuhan yang 
mulia, memiliki pemikiran, cita-cita (ide), perasaan dan sebagainya yang sangat 
berbeda dengan makhluk lain yang diciptakan tuhan, sehingga memengaruhi untuk 
percepatan perubahan itu. 
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 Perbedaan-perbedaan yang timbul melaui gerak perubahan, ditambah dengan 
berbagai kepentingan yang sering berbeda antara manusia yang satu dengan manusia 
lain dalam suatu masyarakat, atau bahkan perbedaan kepentingan antarkelompok, 
maka tidak tertutup kemungkinan timbul konflik, bahkan sampai terjadi anomi. 
Perjalanan hidup bangsa ini akan mengalami pemunduran apabila konflik terus 
terjadi. Maka hal itu bertentangan dengan asumsi yang biasa dikatakan oleh para 
pemimpin bangsa sebelumnya bahwa pemuda adalah pelopor perubahan dan sebagai 
generasi pelanjut yang akan memegang estafet kepemimpinan yang sangat penting 
untuk kemajuan suatu bangsa. Masalah konflik di Indonesia merupakan fenomena 
yang mungkin tidak asing lagi ditelinga kita dan menyita perhatian publik karena 
wujudnya yang sebagian besar telah mengarah pada bentuk kekerasan sosial dan telah 
meluas di berbagai lapisan masyarakat.
4
  
 Konflik pada dasaranya akan selalu ada dan merupakan bagian dari kehidupan 
manusia yang tidak akan lenyap dari sejarah. Selama manusia masih hidup, tidak 
mungkin manusia menghapus konflik dari dunia ini. Baik konflik intrapersonal, 
interpersonal, dan juga konflik antar kelompok bahkan konflik antar pemeluk agama 
dan konflik antar negara merupakan bagian tak terpisahkan dari sejarah manusia.
5
 
Berbagai macam hal seperti perbedaan selera, perbedaan pendapat, dan kepentingan, 
dan berbagai perbedaan lainnya dapat menjawab penyebab timbulnya konflik. 
Ilmuwan yang menyelidiki tentang sejarah lahirnya negara, antara lain Thomas 
Hobbes dalam teorinya tentang perjanjian masyarakat (kontrak sosial) berpendapat 
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bahwa kehidupan manusia pada awalnya adalah kehidupan yang kacau balau dan 
saling menaklukan. Dikatakan olehnya, keadaan manusia sebelum adanya negara, 
diumpamakan sebagai serigala bagi sesamanya.
6
 
 Perjalanan hidup masyarakat yang tergabung dalam struktur sosial, tentu 
memiliki perspektif yang berbeda tentang hidup dan masalah-masalahnya. Perbedaan 
perspektif tersebut merupakan suatu hal yang wajar, dikarenakan tiap-tiap individu 
memiliki latar belakang hidup yang berbeda-beda, karakter yang unik, dilahirkan 
dalam cara hidup tertentu, serta masing-masing kita memiliki nilai-nilai yang 
memandu pikiran dan perilaku yang memotivasi kita untuk mengambil tindakan 
tertentu dan menolak tindakan lainnya. Manusia seringkali beranggapan bahwa 
analisis yang sama akan muncul ketika setiap orangnya memiliki fakta yang sama. 
Realitasnya ternyata tidak, kesepakatan suara tidak akan tercapai secara utuh apabila 
hanya mempertimbangkan hal demikian, karena ada beberapa hal yang memicu 
timbulnya perbedaan dalam kehidupan sosial, seperti masalah status sosial, 
popularitas, kekayaan, kekuasaan, peran berdasarkan jenis kelamin, jabatan, pangkat 
dan sebagainya. Perbedaan status sosial seperti itu terkadang membuat beberapa 
orang menginginkan adanya perbedaan dalam situasi yang sama. Akan tetapi, di sini 
lah  terkadang muncul konflik apabila tujuan dan sasaran yang diharapkan tidak 
sejalan dengan apa yang diinginkan. Konflik pada dasarnya merupakan sebuah 
tindakan berupa interaksi sosial yang dilakukan oleh beberapa pihak (baik secara 
individu maupun kelompok) yang memiliki sasaran yang tidak se-arah. Berbeda 
halnya dengan kekerasan, yang lebih mengarah kepada perbuatan, ucapan, perilaku, 
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dan tindakan yang biasanya menimbulkan kehancuran fisik, moral sosial, dan 
lingkungan dan juga menghambat seseorang mencapai cita-citanya secara total.
7
 
Keadaan seperti ini merupakan suatu keadaan yang tentunya sangat dilarang oleh 
Allah Swt. untuk dilakukan, karena merusak tatanan nilai-nilai kehidupan dan 
merusak moral sosial  masyarakat. Allah Swt. sebagaimana Allah Swt. berfirman 
dalam QS Ali „Imran/3: 159.  
 
نَِكۖۡ  ُۡ ُْا ِمۡه َح ُۡ ُكىَت فَظًّّا َغهِيظَ ٱۡنقَۡهِة َلَوفَضُّ نَ َ ِ نِىَت نٍَُۡمۖۡ  َه ٱَّلله فَثَِما َزۡحَمٖح مِّ
 فَٱۡعُف َعۡىٍُۡم 
َ يُِحةُّ  ِِۚ إِنه ٱَّلله ۡم َعهَى ٱَّلله كه َُ َِۡزٌُۡم فِي ٱۡۡلَۡمِسۖۡ فَإَِذا َعَزۡمَت فَتَ َشا َ ٱۡستَۡغفِۡس نٍَُۡم  َ
كِّ  َُ   ٥١ٔهِيَه ٱۡنُمتَ
 
Terjemahnya:  
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 





Menurut Tafsir Al Mishbah, kandungan dari ayat di atas menjelaskan bahwa 
setelah memberi kaum mukmin tuntunan secara umum, Allah lalu memberi tuntunan 
secara khusus dengan menyebutkan karunianya kepada nabi Muhammad. Maka 
berkat rahmat yang besar dari Allah, engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka 
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yang melakukan pelanggaran dalam perang uhud. Sekiranya engkau bersikap keras, 
buruk perangai dan berhati kasar, tidak toleran dan tidak peka terhadap kondisi dan 
situasi orang lain, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu, karena itu 
maafkanlah, hapuslah kesalahan-kesalahan mereka dan mohonkanlah ampunan 
kepada Allah untuk mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka dalam urusan itu, 
yakni urusan peperangan dan hal-hal duniawi lainnya, seperti urusan Politik, 
Ekonomi, dan Kemasyarakatan. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad 
untuk melaksanakan hasil musyawarah, maka bertawakkallah kepada Allah, dan 
akuilah kelemahan dirimu di hadapan Allah setelah melakukan usaha secara 
maksimal. Sungguh Allah mencintai orang yang bertawakkal.
9
 
Ayat di atas memiliki banyak makna yang perlu dijadikan pedoman dalam 
menyikapi setiap masalah terutama dalam menyelesaikan suatu pertentangan atau 
konflik. Seperti kasus yang terjadi di Kabupaten Luwu Utara, konflik antar pemuda 
sering kali terjadi dimana-mana. Konflik yang terjadi di Kabupaten Luwu Utara pada 
umumnya bukanlah konflik keagamaan atau pun konflik antara suku dan etnis. Akan 
tetapi, konflik tersebut umumnya adalah konflik antar pemuda desa yang didominasi 
oleh pemuda yang tidak memiliki pekerjaan, seperti yang ada di Desa Buangin dan 
Desa Terpedo Jaya Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Konflik ini pada 
awalnya terjadi pada tahun 2012 dan bentuknya  hanya perkelahian antar individu 
saja, akan tetapi karena solidaritas kepemudaan dan kedaerahan yang dijunjung tinggi 
maka konflik ini berkembang menjadi konflik antar desa yang melibatkan mayoritas 
kalangan pemuda. Peristiwa konflik  yang terjadi antara Desa Buangin dan Desa 
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Terpedo Jaya sangat memprihatinkan, karena konflik ini sudah banyak menimbulkan 
kerugian material, adanya rumah warga yang dibakar serta kerusakan sarana 
infrastruktur Desa. Pandangan saya menilai bahwa Pemerintah setempat kurang 
memperhatikan masalah ini. Hal tersebut ditandai dengan adanya bentuk perkelahian 
antara pemuda yang terjadi secara berulang-ulang. Semestinya pemerintah yang 
berada di daerah tersebut lebih fokus dalam menangani konflik yang terjadi. 
Masalahnya konflik tersebut tidak sedikit menimbulkan banyak kerugian. Oleh 
karena itu, pemerintah selaku pemegang otoritas kekuasaan sangat dibutuhkan 
peranannya dalam menangani konflik yang terjadi. 
 Masalah konflik antar pemuda di Kecamtan Sabbang secara umum 
disebabkan oleh masalah ekonomi. Mayoritas pemuda yang ada di Desa Terpedo Jaya 
dan Desa Buangin banyak yang tidak bekerja. Pemuda yang ada di dua desa tersebut 
hanya keluyuran saja, mabuk-mabukan dan cerita-cerita kosong. Akibatnya 
kebanyakan waktu mereka dihabiskan dengan berpesta meminum minuman keras 
(miras), dan pada saat mabuk terjadilah konflik. Konflik ini pada awalnya diawali 
oleh sikap pemuda Desa Buangin yang merasa tidak dihargai oleh salah satu pemuda 
yang ada di Desa Terpedo Jaya pada saat bersamaan mengonsumsi minuman keras. 
Padahal, Pemuda Desa Buangin dan Desa Terpedo Jaya mulanya menjalin hubungan 
persahabatan yang baik, namun karena ada kesalah pahaman pada saat mengonsumsi 
minuman keras, maka terjadilah pertentangan dan konflik pun terjadi. Saling serang 
antar dua desa berlangsung hampir tiap saat dan berujung dengan dibakarnya dua 
rumah warga Desa Terpedo Jaya, sehingga menimbulkan banyak kerugian. 
Konflik antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin sudah lama 




dikeluarkan oleh pemerintah setempat, berupa pertemuan antar tokoh masyarakat dan 
pemuda dua desa yang berkonflik. Akan tetapi, konflik antar pemuda masih terus saja 
terjadi. Belum ada penyelesaian berupa kebijakan baru yang maksimal dari 
pemerintah daerah Kecamatan Sabbang. 
Fenomena konflik merupakan fenomena yang sangat dilarang oleh Allah Swt 
untuk dilakukan, karena telah bertentangan dengan tuntunan ajaran agama Islam yang 
sebenarnya, karena pada hakikatnya manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt. 
yang paling mulia yang telah diberikan amanah sebagai khalifah di muka bumi. 
Memperbaiki hubungan antarsesama umat merupakan tuntunan ajaran agama Islam 
yang telah dibawa oleh Rasulullah Saw dari zaman dahulu hingga sekarang. Ajaran 
hidup rukun dan damai merupakan cita-cita umat Islam yang perlu dijaga dan 
dijunjung tinggi, Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS Ali-„Imran/3:103. 
 
ِ َعهَۡيُكۡم إِۡذ ُكىتُۡم  ٱۡذُكُسَْا وِۡعَمَت ٱَّلله َ  
ِۚ
قُُْا ََل تَفَسه َ ِ َجِميٗعا  ٱۡعتَِصُمُْا تَِحۡثِم ٱَّلله َ
َه أَۡعَدٓاٗء فَأَنهَف تَۡيَه  ُكىتُۡم َعهَىَٰ َشفَا ُحۡفَسٖج مِّ َ ٗوا  ََُٰ ًِۦٓ إِۡخ قُهُُتُِكۡم فَأَۡصثَۡحتُم تِىِۡعَمتِ
تَُدَنَ  ٍۡ تًِِۦ نََعههُكۡم تَ ُ نَُكۡم َءايََٰ نَِك يُثَيُِّه ٱَّلله
ۡىٍَۗا َكَرَٰ   ١ٓٔ ٱنىهاِز فَأَوقََرُكم مِّ
 
Terjemahnya: 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 




                                                          
10
Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya. ( Jakarta: Lautan 




Menurut Tafsir al Mishbah, Pesan yang dimaksud dari ayat di atas adalah: 
Berpegang teguhlah, yakni upaya sekuat tenaga untuk mengaitkan diri satu sama lain 
dengan tuntunan Allah sambil menegakkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga kalau ada yang lupa ingatkan dia, atau ada yang tergelincir, bantu dia 
bangkit agar semua dapat bergantung kepada tali agama Allah.
11
 Kalau kamu lengah 
atau ada salah seorang yang menyimpang, keseimbangan akan kacau dan disiplin 
akan rusak. Karena itu besatu padulah, dan janganlah kamu bercerai-berai dan 
ingatlah nikmat Allah kepadamu. Bandingkan keadaan kamu sejak datangnya Islam 
dengan ketika kamu dahulu pada masa jahiliah bermusuh-musuhan, yang ditandai 
oleh peperangan yang berlanjut sekian lama generasi demi generasi maka Allah 
memepersatukan hati kamu pada satu jalan dan arah yang sama, lalu menjadikan 
kamu, karena nikmat Allah yaitu dengan agama Islam, orang-orang yang bersaudara, 
sehingga kini tidak ada lagi bekas luka di hati kamu masing-masing. Penyebutan 
nikmat ini merupakan argumentasi keharusan memelihara persatuan dan kesatuan, 
argumentasi yang berdasarkan pengalaman mereka. Itulah nikmat duniawi yang kamu 
peroleh dan yang telah kamu alami dan di akhirat nanti kamu akan memperoleh 
nikmat juga karena ketika kamu bermusuh musuhan sebenarnya kamu telah berada di 
tepi jurang api (neraka) sebab kamu hidup tanpa bimbingan wahyu, lalu dengan 
kedatangan Islam Allah menyelamatkan kamu darinya yakni dari keterjerumusan atau 
tepi atau dari neraka itu. Demikianlah yakni seperti penjelasan-penjelasan di atas, 
karena Allah terus menerus menjelaskan ayat-ayatnya kepada kamu supaya kamu 
mendapat petunjuk secara terus menerus pula, memang petunjuk Allah tidak ada 
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 Selain penjelasan dalam ayat al-Qur‟an di atas, di dalam Hadis Rasulullah 
Saw. juga dijelaskan : 
 
َد ْتَه  ثَىَا انههْيُث، َعْه ُعقَْيٍم، َعِه اْتِه ِشٍَاٍب، أَنه ُمَحمه ثَىَا يَْحيَى ْتُه تَُكْيٍس، َحده َحده
ُ سَ  ِمَع انىهثِيه َصههى هللاُ ُجثَْيِس ْتِه ُمْطِعٍم، قَاَل: إِنه ُجثَْيَس ْتَه ُمْطِعٍم، أَْخثََسيُ: أَوًه
َسههَم يَقُُُل:  َ  ًِ  «َلَ يَْدُخُم انَجىهحَ قَاِطع  »َعهَْي
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im berkata; bahwa Jubair bin Muth'im telah mengabarkan 
kepadanya bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 





Maksud dari Hadis di atas bahwasanya Islam merupakan agama yang cinta akan 
kedamaian yang senantiasa menuntun dan mengajak kita untuk tetap menjaga 
kesatuan ummat tanpa harus terpecah belah dengan adanya konflik. Inilah bimbingan 
Islam yang sebenarnya. Islam sangat melarang dan membenci orang-orang yang 
hendak memutuskan tali silaturahmi. Islam mengajarkan demikian, agar tercipta 
kehidupan yang damai dan tentram. Hadis di atas telah memberikan penjelasan 
berupa petunjuk kepada kita untuk senantiasa berada di jalan yang benar.  
Oleh karena itu, penulis memulai tulisan ini dengan mengambil konsentrasi 
tentang kebijakan pemerintah daerah dalam menangani konflik antar pemuda di Desa 
Terpedo Jaya dan Desa Buangin Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
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Peristiwa konflik yang terjadi antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin 
berawal pada tahun 2012 yang terjadi murni karena kenakalan remaja. Pengaruh 
minuman keras dan kurangnya lapangan pekerjaan menjadi pemicu utama terjadinya 
konflik. Konflik yang terjadi di dua desa ini pada awalnya hanyalah konflik individu, 
akan tetapi karena masing-masing pemuda menjunjung tinggi solidaritas kedaerahan 
maka terjadilah konflik antar pemuda desa  yang melibatkan seluruh pemuda desa. 
Konflik yang terjadi antar Desa Tepedo Jaya dan Desa Buangin adalah murni konflik 
antar pemuda. Puncak terjadinya konflik terjadi pada tahun 2014 dimana konflik pada 
tahun ini terjadi sebanyak 3 kali. Pihak Pemerintah setempat telah mengupayakan 
berbagai macam cara dalam menyelesaikan konflik, salah satunya ialah mendirikan 
posko keamanan di perbatasan desa.  
B. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini membahas tentang bagaimana implementasi kebijakan 
pemerintah daerah daalm menangani konflik antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan 
Desa Buangin yang ada di Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara Tahun 2015. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka penulis memberikan 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Faktor apakah yang menjadi pemicu terjadinya konflik antar pemuda di Desa 
Terpedo Jaya dan Desa Buangin Kecamatan Sabbang kabupaten Luwu utara ? 
2. Bagaimana upaya pemerintah dalam menangani konflik antar pemuda di Desa 






D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki tujuan yang 
hendak dicapai. Oleh karena itu, ada pun tujuan pokok yang hendak penulis capai 
dalam penelitian ini ialah : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi pemicu timbulnya konflik antar 
pemuda yang ada di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
b. Untuk mengetahui bagaimana upaya pemerintah daerah dalam menangani 
konflik antar pemuda yang ada di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin 
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan informasi 
tentang kebijakan pemerintah daerah dalam menangani konflik antar pemuda. 
Serta memberikan manfaat bagi perkembangan Jurusan Ilmu Sosial lainnya 
seperti Jurusan Ilmu Politik dalam merumuskan suatu kebijakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah. 
b. Kegunaan Praktis.  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi 
bagi masyarakat umum mengenai kebijakan pemerintah daerah dalam 
menangani konflik, khususnya konflik antar pemuda. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan menjadi informasi bagi masyarakat tentang kebijakan pemerintah 




kerap terjadi. Terkhusus bagi pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah 
Kecamatan Sabbang beserta pemerintah desa yang terkait, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan masukan dalam perumusan kebijakan dalam rangka 
penanganan konflik antar kelompok dikalangan pemuda.   
E. Tinjauan Pustaka 
Bahwa setelah penulis menelusuri buku yang ada, maka penulis menyebutkan 
diantaranya yang sangat mendukung dalam penulisan proposal ini diantaranya 
sebagai berikut :  
1. Jurnal penelitian Kompleksitas Dari Kekerasan Rutin Antar Pemuda Di 
Ternate Maluku Utara. Jurnal ini membahas tentang konflik antar pemuda di 
Maluku, dimana konflik ini terjadi diawali dengan sikap sekelompok pemuda 
dari Desa Mangga Dua Ternate menyerang kampung di sebelahnya, Ubo-
Ubo.
14
 Dalam perkelahian ini satu orang warga Mangga Dua tewas, akibatnya 
dendam meradang diantara dua desa. Sejak tiga tahun terakhir kurang lebih 69 
kali perkelahian antar kampung terjadi di daerah Ternate. Satu kelompok dari 
masyarakat desa menuduh desa yang lain “memakai cara-cara dan metode 
komunis” dalam perkelahian antar kampung. Media massa di Ternate 
menyatakan bahwa peristiwa itu banyak dimanfaatkan oleh politisi lokal 
untuk menghitung kekuatan, sementara polisi dituduh lamban dan tidak netral 
dalam menangani kasus ini. Saat ini, dendam antar dua kelompok masyarakat 
masih membara, hal ini ditandai dengan adanya perkelahian antar pemuda 
kampung yang masih terus terjadi tanpa adanya penyelesaian. 
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2. Skripsi Taswin yang berjudul “Konflik Antar Pemuda Desa Mappedeceng 
Dengan Pemuda Kelurahan Baliase Di Kabupaten Luwu Utara”.
15
 Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memicu terjadinya konflik 
dan upaya dalam mengatasi konflik antar pemuda Desa Mappedeceng dengan 
pemuda Kelurahan Baliase. Di dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Dengan informan penelitian berjumlah 14 orang yang di 
peroleh dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
Pemuda yang terlibat konflik yang berumur 16-30 tahun, Pemerintah dalam 
hal ini ialah Kepala Desa dan Lurah, Tokoh Masyarakat dan Pihak Kepolisian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan tahap teknik analisis data yang bersifat deskriptif 
kualiatatif yaitu mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data, dan 
menarik kesimpulan.  
3. Skripsi yang ditulis oleh Verayani Sukmasari Putri yang berjudul “Strategi 
Penyelesaian Konflik Kependudukan Di Kabupaten Lampung Selatan”. (Studi 
Kasus Konflik Antar Suku Asli Lampung Dengan Pendatang Bali Tahun 
2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
strategi yang dilakukan pemerintah daerah dalam menyelesaikan konflik 
penduduk. Penelitian ini menggunakan teori model manajemen strategi dan 
metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriprtif. Teknik analisis 
yang digunakan ialah model Miles Huberman.
16
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4. Skripsi yang ditulis oleh Prana Perdana dengan judul “Perkelahian Antar 
Warga Desa” (Studi Kasus di Dukuh Pamulihan dan Dukuh Sekardoja Desa 
Pemulihan Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes). Perkelahian antar warga 
desa ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya ialah faktor amarah 
yang menyebabkan dendam. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
ialah a). Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya perkelahian 
antar warga desa, b). Apakah dampak dari adanya perkelahian antar warga 
desa terhadap masyarakat, c). Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan 
pemerintah desa dan kepolisian dalam mengatasi perkelahian antar warga 
desa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi dengan sumber, 




5. Skripsi Imroaturrosidah dengan judul Konflik Sosial dalam masyarakat 
Desa (Studi kasus di Dukuh Pulutan Desa Pulutan Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 
penyebab, pihak, bentuk, dampak dan solusi konflik sosial dalam masyarakat 
Dukuh Pulutan Desa Pulutan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi dan telaah dokumen. Keabsahan data 
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dengan triangulasi sumber dan teknik. Analisis dengan interaktif melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor penyebab konflik sosial yang 
terjadi di Dukuh Pulutan disebabkan karena merenggangnya kohesivitas 
hubungan sosial masyarakat, perbedaan kepentingan, pendapat dan ekspresi 
dalam ibadah atau peribadatan. Pihak yang terlibat konflik adalah tokoh 
masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, anggota masyarakat dan pemuda. 
Bentuk-bentuk konflik di Dukuh Pulutan berupa konflik pribadi, kepentingan 
politik, dan ekspresi dalam pelaksanaan ibadah atau peribadatan. 
Adapun perbedaan tulisan saya dengan beberapa judul di atas yaitu penelitian 
yang saya lakukan lebih fokus terhadap implementasi kebijakan pemerintah daerah 
dalam menanangani konflik antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin Di 
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara Tahun 2015. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggnakan tehknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data di lapangan. Pemerintah daerah 
yang dimaksud di sini ialah Bapak Camat Sabbang dibantu dengan aparat kepolisian 







A. Teori Kebijakan Publik 
Sebelum dibahas lebih lanjut, perlu dipertegas bahwa kontrol masyarakat 
terhadap kebijakan publik sangat diperlukan karena masyarakat menguasai kebijakan 
publik dan memiliki kewenangan untuk mengelolah objek kebijakan tertentu. Kontrol 
masyarakat untuk mencegah serta mengeliminasi penyalahgunaan kewenangan dalam 
keputusan politik. Kontrol masyarakat dalam kebijakan publik adalah the power of 
directing. Mengemukakan ekspresi politik, memberikan aspirasi atau masukan (ide, 
gagasan) tanpa intimidasi merupakan problem dan harapan rakyat, untuk 
meningkatkan kesadaran kritis dan keterampilan masyarakat melakukan analisis serta 




 Berkaitan dengan pengertian kebijakan publik, Ealau dan Prewitt, 
mengartikan bahwa kebijakan adalah sebuah ketetapan yang berlaku yang dicirikan 
oleh perilaku yang konsisten dan berulang, baik dari yang membuatnya maupun yang 
menaatinya (yang terkena kebijakan itu).
2
 Kamus Webster memberi pengertian 
kebijakan sebagai prinsip atau cara bertindak yang dipilih untuk mengarahkan 
pengambilan keputusan. Adapun Titmuss mendefinisikan kebijakan sebagai prinsip-
prinsip yang mengatur tindakan yang diarahkan kepada tujuan-tujuan tertentu. 
Kebijakan menurut Titmuss, senantiasa berorientasi pada masalah dan tindakan. 
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Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kebijakan adalah suatu ketetapan yang 
memuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak yang dibuat secara 
terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu, kebijakan 
dalam implementasinya adalah keputusan-keputusan yang mengikat bagi orang 
banyak pada tataran strategis atau bersifat garis besar yang dibuat oleh pemegang 
otoritas publik. Sebagai keputusan yang mengikat publik, kebijakan haruslah dibuat 
oleh otoritas politik, yakni mereka yang menerima mandat dari publik atau orang 
banyak, umumnya melalui suatu proses pemilihan untuk bertindak atas nama rakyat 
banyak. Selanjutnya, kebijakan publik akan dilaksanakan oleh administrasi negara 
yang dijalankan oleh birokrasi pemerintah. Fokus utama kebijakan publik dalam 
negara adalah pelayanan publik, yang meupakan segala sesuatu yang bisa dilakukan 




 1). Nilai Kebijakan Soial 
  Definisi kebijakan sosial (social policy) menurut Oxford English 
Dictionary, adalah suatu cara pengambilan tindakan dalam melanjutkan 
proses pemerintahan, kepartaian, kekuasaan, kepemimpinan negara, dan lain-
lain.
4
 Arah dalam pengambilan suatu tindakan itu haruslah menguntungkan 
atau sesuai. Schorr dan Baumheir mengemukakan definisi kebijakan sosial, 
sebagai suatu prinsip dan cara melakukan suatu tindakan kesepakatan pada 
suatu tataran dengan individu dan menjalin hubungan dengan masyarakat. 
Menetapkan suatu kebijakan sosial harus menunjukan tata cara proses 
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penerapannya dalam menghadapi suatu fenomena sosial, serta hubungan 
sosial pemerintah dalam mendistribusikan penghasilan dalam suatu 
masyarakat. Definisi lain dari kebijakan sosial adalah suatu kondisi di atas 
level pengembangan dalam suatu kelompok, baik tradisi, kebudayaan, 
orientasi, ideology dan kapasitas teknologi. Bruce S. Janson menjelaskan, 
kebijakan sosial adalah mengendalikan sasaran pemecahan masalah yang 
menyangkut keuntungan orang banyak. Hal ini menekankan bahwa kebijakan 
sosial bertujuan mengurangi masalah sosial seperti kelaparan, kemiskinan dan 
guncangan jiwa. Kebijakan sosial dapat pula didefinisikan sebagai kumpulan 
strategi untuk memusatkan perhatian pada problem sosial.
5
 
B. Teori Konflik  
Manusia adalah mahkluk konfliktis (homo conflictus) yaitu mahkluk yang 
selalu terlibat dalam perbedaan, pertentangan dan persaingan baik sukarela 
maupun terpaksa. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun 
Poerwadarminta, konflik berarti pertentangan atau percekcokan. Pertentangan 
sendiri bisa muncul ke dalam bentuk pertentangan ide maupun fisik antara dua 
belah pihak berseberangan. Diana Francis menambahkan unsur persinggungan dan 
pergerakan sebagai aspek tindakan sosialnya. Sehingga secara sederhana konflik 




Simon Fisher dkk. mengartikan konflik sebagai hubungan antara dua pihak 
atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki, atau yang merasa memiliki, 
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sasaran-sasaran yang tidak sejalan. Konflik timbul karena ketidakseimbangan antara 
hubungan-hubungan seperti kesenjangan status sosial, kurang meratanya 
kemakmuran dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya, serta kekuasaan 
yang tidak seimbang yang kemudian menimbulkan masalah-masalah seperti 
diskriminasi, pengangguraan, kemiskinan, penindasan dan kejahatan. Masing-masing 
tingkat tersebut saling berkaitan, membentuk suatu rantai yang memiliki potensi 
kekuatan yang menghadirkan perubahan, baik yang konstruktif maupun yang 
destruktif.
7
 Seringkali konflik diperlukan karena mendatangkan manfaat yang 
membuat orang-orang menyadari adanya banyak masalah, mendorong ke arah 
perubahan yang diperlukan, Memperbaiki solusi, menumbuhkan semangat, 
mempercepat perkembangan pribadi, menambah kepedulian diri, mendorong 
kedewasaan psikologis dan menimbulkan kesenangan. 
Terdapat dua jenis konflik, pertama konflik berupa vertikal atau “konflik atas” 
yaitu konflik antar elit dan massa (rakyat).
8
 Elit ini bisa para pengambil kebijakan di 
tingkat pusat (pusat pemerintahan), kelompok bisnis dan aparat militer. Hal yang 
menonjol dalam konflik ini ialah digunakannya instrument kekerasan dalam negara, 
sehingga timbul korban dikalangan massa (rakyat). Kedua, konflik berupa horizontal 
yaitu konflik yang terjadi dikalangan rakyat sendiri. Dalam kurun waktu 20 terakhir 
(sejak pertengahan 90 an) dirasakan setidak-tidaknya ada dua jenis konflik horizontal 
yang tergolong besar pengaruhnya: Pertama Konflik antara agama khususnya antar 
kelompok agama Islam dan agama Nasrani (Protestan dan Katolik). Konflik jenis ini 
mengemuka diberbagai daerah seperti Ambon, Jakarta dan beberapa daerah lainnya. 
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dan kedua adalah konflik antar suku, khususnya antara suku Jawa dan suku-suku 
lainnya di luar Pulau Jawa.  
C.  Resolusi Konflik  
Resolusi konflik merupakan suatu terminologi ilmiah yang menenkankan agar 
melihat perdamaian sebagai sebuah proses terbuka dan membagi proses 
penyelesaian konflik dalam beberapa tahap sesuai status konflik.
9
 
Konflik pada umumnya diselesaikan tanpa kekerasan dan sering 
menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian besar atau semua pihak yang 
terlibat. Karena itu, konflik tetap berguna, apalagi karena merupakan bagian dari 
keberadaan kita. Konflik timbul karena ketidakseimbangan antara hubungan-
hubungan itu, contohnya kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakmuran 
dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya, serta kekuasaan yang tidak 
seimbang yang kemudian menimbulkan masalah-masalah seperti diskriminasi, 
pengangguran, kemiskinan, penindasan, dan kejahatan. Masing-masing tingkat 
tersebut saling berkaitan, membentuk sebuah rantai yang memiliki potensi kekuatan 
untuk menghadirkan perubahan, baik yang konstruktif maupun yang destruktif.
10
 
 Terdapat beberapa tahap dalam menyelesaikan konflik, diantaranya : 
1. Peace making (menciptakan perdamaian) yang biasa muncul dalam bentuk 
intervensi militer. Dinamika konflik biasanya berada pada puncak eskalasi yang 
ditandai oleh reproduksi aksi kekerasan, mobilisasi massa, dan tidak adanya 
komitmen menghentikan konflik kekerasan. 
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2. Peace keeping (menjaga perdamaian) yang juga muncul dalam bentuk intervensi 
militer agar pihak yang sudah tidak bertikai tidak kembali melakukan aksi kekerasan. 
Pada tingkatan ini pihak bertikai tidak melakukan aksi kekerasan bukan dilandasi 
oleh pemecahan masalah, namun akibat melemahnya atau habisnya sumber daya 
bertempur. 
3. Conflict management (pengelolaan konflik) yang mulai menciptakan berbagai 
usaha pemecahan masalah dengan melibatkan berbagai pihak untuk mencari 
pemecahan masalah. Beberapa tindakan pengelolaan konflik ini bisa dalam bentuk 




4. Peace building (pembangunan perdamaian) yang merupakan proses peningkatan 
kesejahteraan, pembangunan infrastruktur, rekonsiliasi seluruh pihak yang bertikai. 
5. Semua proses di atas merupakan bagian dari conflict transformation ( transformasi 
konflik ), yaitu suatu proses menanggulangi berbagai masalah dalam konflik, sumber-
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Faktor penyebab konflik : 
Masalah sosial dan ekonomi 
Manajemen konflik 
Peran pemerintah dalam 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu tipe 
penelitian yang berusaha menggambarkan secara jelas tentang kebijakan  
pemerintah daerah dalam menangani konflik antar pemuda di Desa Terpedo Jaya 
dan Desa Buangin Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang dapat mengumpulkan informasi 
mengenai status gejala yang ada di lapangan yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian. Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk menghasilkan data yang deskriptif yang berupa kata-kata lisan 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sabbang, pada Desa Terpedo Jaya dan 
Desa Buangin Kabupaten Luwu Utara.  
 
B. PendekatanPenelitian 
Penelitian ini menjadikan fenomenologi sebagai pendekatan penelitian. 
Pendekatan fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk memahami makna sosial dan tindakan sosialnya. Pendekatan fenomenologi 
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mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena 
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan 
dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.2 
C. Instrument Penelitian 
Alat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian untuk mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi mudah. Dalam hal ini, instrumen yang digunakan 
adalah peneliti sendiri yang langsung ke lapangan melakukan observasi serta 
wawancara dengan pihak yang berhubungan dengan masalah penelitian kemudian 
didukung oleh alat-alat lain yang dianggap bisa membantu untuk memperoleh data 
yang akurat. Alat yang digunakan adalah perekem untuk merekam hasil 
wawancara, serta alat dokumentasi lainnya. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
      Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif, tetapi cukup 
menggambarkan suatu keadaan yang berhubungan dengan kebijakan 
pemerintah daerah dalam menangani konflik antar pemuda di Desa Terpedo 
Jaya dan Desa Buangin Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
2. Sumber Data 
      Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari data primer 
dan data sekunder. 
                                                          
2





 a. Sumber Primer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung di 
lapangan serta hasil wawancara langsung dengan narasumber yang dianggap 
sangat berpotensi dalam memberi informasi yang relevan dan sebenarnya di 
lapangan. Dalam mengumpulkan data primer, peneliti menentukan 8 orang 
yang dianggap mampu memberikan informasi terkait dengan penelitian yang 
diangkat oleh penulis. 
b. Sumber Sekunder merupakan data pendukung data primer yang diperoleh 
dari literatur dan dokumen serta data atau dokumen diambil dari lokasi 
penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti 
yaitu berkaitan dengan kebijakan pemerintah daerah dalam menangani 
konflik. 
C. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
metode, yaitu:. 
a. Library research yaitu cara pengumpulan data melalui buku-buku atau 
literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun teknik 
yang digunakan adalah sebagai berikut 
1). Kutipan langsung yaitu penulis mengutip isi buku yang relevan dengan 






2). Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip hasil bacaan dengan 




b. Field research yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
penelitian secara langsung kepada objek penelitian yang telah ditentukan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan daalm penelitian ini melalui tiga 
cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1). Observasi, pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun ke lapangan 
untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/obyek yang akan diteliti.
4
 Teknik ini menuntut adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap objek penelitian. Instrumen yang digunakan ialah lembar 
pengamatan, panduan pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari 
hasil observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, 
perbuatan, kejadian atau peristiwa, dan waktu. Alasan peneliti melakukan 
observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realitas perilaku atau kejadian, 
menjawab pertanyaan, membantu memahami perilaku manusia, dan 
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu, melakukan 
umpan balik terhadap pengukuran tersebut.  
 Pada tahap observasi, peneliti mendatangi lokasi yang akan dijadikan 
penelitian. Dalam hal ini tempat terjadinya konflik dan merupakan sumber 
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dan informasi yang ada kaitannya dengan topik penelitian. Dalam 
melakukan observasi di lokasi penelitian tepatnya di Desa Terpedo Jaya 
dan Desa Buangin untuk menyajikan gtambaran realistis dan melihat 
kondisi Desa tersebut, menentukan tempat dan kapan melakukan 
penelitian, menentukan sumber informan, dan melihat kegiatan-kegiatan 
apa saja yang dilakukan oleh masyarakat di Desa tersebut.  
2). Wawancara/interview ialah sebuah metode yang di tempuh untuk 
memperoleh data yang bersifat primer, dan wawancara dilakukan secara 
langsung terhadap sampel yang dipilih. Menurut Moleong Lexy J. 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
5
 Wawancara dilakukan secara terstruktur yaitu 
pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyan yang 
akan diajukan. Peneliti mengadakan wawancara dengan unsur pemerintah, 
masyarakat dan masyarakat yang terlibat langsung dengan konflik antar 
pemuda. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam ialah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
dan tatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan menggunakan pedoman wawancara. Wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dilakukan 
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dengan tatap muka atau pun lewat komunikasi telepon. 1). Wawancara 
terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang jawabannya alternatif telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur, 
informan diberi pertanyaan, kemudian peneliti ikut mencatatnya. 2). 
Wawancara tidak terstruktur ialah wawancara yang dilakukan secara bebas, 
di mana peneliti tidak menggunakan pedoman. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini ialah 
Bapak Camat Sabbang, pihak Kepolisian Sektor Sabbang, Kepala Desa 
Terpedo Jaya, Pemuda Desa Terpedo Jaya, Tokoh Masyarakat Desa 
Terpedo Jaya, Kepala Desa Buangin, Pemuda Desa Buangin, dan Tokoh 
Masyarakat Desa Bauangin dan jumlah informan dalam penelitian ini ialah 
8 orang.  
3). Dokumentasi, yaitu proses pengambilan gambar ataupun foto terkait 
objek yang diteliti sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar turun ke 
lapangan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Dokumentasi adalah : 
 a). Pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan penyimpanan informasi 
dalam bidang pengetahuan 
 b). Pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, 
kutipan, guntingan koran dan bahan referensi lain).
6
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Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui dokumen-
dokumen seperti, buku, koran, jurnal, serta dokumen-dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
 
2.  Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data yang mudah 
dibaca dan diinterprestasikan. Analisa data dilakukan sejak awal penelitian 
hingga penelitian selesai. Untuk menganalisa data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian ini, maka digunakan teknik analisa kualitatif, dengan metode yaitu 
deskriptif. Analisis ini juga dimaksudkan agar kasus-kasus yang terjadi di lokasi 
penelitian dapat dikaji lebih mendalam dan fenomena yang ada dapat 
digambarkan secara lebih terperinci. 
Data yang sudah didapat selanjutnya diedit ulang dan dilihat 
kelengkapannya dan diselingi dengan klasifikasi data untuk memperoleh 
sistematika pembahasan dan terdeskripsikan dengan rapi. Menurut Soedjono dan 
Addurrahman, analisis ini adalah suatu teknik yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara 
obyektif dan sistematis.
7
 Analisis ini dimaksudkan melakukan analisis terhadap 
makna yang terkandung dalam masalah yang hendak dibahas. 
Dari kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling berkaitan pada 
saat sebelumnya, selama maupun sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
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sejajar untuk membangun wawasan umum disebut analisis menurut Miles dan 
Haberman. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 




Reduksi data juga merupakan suatu proses analisis data yang mempermudah 
peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan dengan merangkum, memilih hal-hal 
pokok yang sedang dianalisis. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 
Huberman (1984) menyatakan, yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam  penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan (Conclusion Drawing and Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan melakukan 




4. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Menurut 
Sugiyono, teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Menurut Sugiyono ada tiga macam triangulasi data.10 Yaitu : 
1. Triangulasi sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
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2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. 
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilakan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 





Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan  observasi, wawancara, atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. 
Triangulasi dapat juga  dilakukan dengan  cara mengecek hasil penelitian 
dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Sabbang 
1. Keadaan Geografis  
Kecamatan Sabbang yang terletak di ujung sebelah barat merupakan pintu 
gerbang Kabupaten Luwu Utara dari arah Makassar, dengan luas wilayah sekitar 
525,08 Km2. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Luwu Utara 
sebelah Barat. Sedangkan batas sebelah utara adalah Kecamatan Limbong, serta 
batas sebelah Timur dan Selatan adalah Kecamatan Baebunta. Pemerintah 
Kecamatan Sabbang membawahi 20 desa di mana semuanya sudah berstatus 
Desa definitive. Desa yang paling luas wilayahnya adalah Desa Pararra (99,69 
Km2) atau meliputi 18,99 persen luas wilayah Kecamatan Sabbang. Adapun 




 2. Penduduk 
Sampai dengan tahun 2015, tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan 
Sabbang masih tergolong rendah. Dengan luas wilayah 525,08 Km2 dan jumlah 
penduduk sebanyak 37 224 orang, maka tingkat kepadatan penduduk di 
kecamatan ini hanya sebesar 71 orang per Km2. Dengan kata lain setiap Km2 
luas wilayah di Kecamatan Sabbang secara rata-rata hanya didiami oleh 71 
orang. Pada tahun yang sama, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 18.400 
orang dan jumlah penduduk perempuan 18.824 orang. Dengan demikian maka 
                                                          
1




rasio jenis kelamin adalah sebesar 98 yang artinya dari setiap 100 penduduk 
perempuan terdapat 98 penduduk laki-laki. Selain itu, laju pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Sabbang dari tahun 2012-2014 adalah sebesar 1,95 
persen. 
3. Pendidikan 
Meskipun jumlah dan sebarannya masih relatif terbatas, namun sarana 
pendidikan di Kecamatan Sabbang telah tersedia secara lengkap dari tingkat 
pendidikan TK sampai SLTA. Sarana pendidikan TK bertambah 2 (dua) dari 6 
(enam) menjadi 8 (delapan).  Sarana pendidikan SD tersebar di hampir semua 
Desa , kecuali di Desa Bone Subur, Kampung Baru dan Salama. Untuk tingkat 
pendidikan SLTP, sarana pendidikan sudah tersedia di Desa Tete Uri, Buntu 
Terpedo, Dandang, Buangin, Tulak Tallu dan Kelurahan Marobo. 
Dibandingkan dengan tahun ajaran sebelumnya, jumlah murid TK mengalami 
penambahan secara signifikan. Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah murid TK 
adalah 192 orang sedangkan pada tahun 2011/2012 bertambah menjadi 350 
orang. Hal ini diduga berkaitan erat dengan bertambahnya sarana pendidikan 
TK dari 6 unit menjadi 8 unit pada periode yang sama. Demikian pula halnya 
pada periode yang sama jumlah murid untuk tingkat pendidikan SD, SMP dan 
SMA juga cenderung meningkat.  
4. Kesehatan 
Di bidang kesehatan, fasilitas dan sarana kesehatan di Kecamatan Sabbang 
masih sangat terbatas. Untuk melayani 20 desa yang ada hanya terdapat 1 unit 
Puskesmas di Kelurahan Marobo. Selain itu, hanya terdapat 8 unit Poskesdes 




Kecamatan Sabbang ini terdiri dari 1 orang dokter, 14 bidan, 18 dukun bayi 
terlatih dan 50 dukun bayi belum terlatih. 
5. Pertanian dan Perkebunan 
Ditunjang oleh kondisi alam yang subur, Kecamatan Sabbang mempunyai 
potensi yang besar di bidang pertanian. Pengelolaan lahan pertanian secara 
maksimal diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah Sabbang. 
Pada tahun 2010, produksi padi di kecamatan ini mencapai  15. 517,95 ton, 
yang dihasilkan dari lahan seluas 3. 138, 85 ha. Selain itu, produksi jagung, ubi 
kayu dan ubi jalar, berturut-turut adalah 2.760,50 ton, 160,5 ton, dan 68, 25 ton. 
Dari beberapa jenis alat-alat pertanian yang paling banyak digunakan adalah 
semprotan (8.850) buah. Jumlah keluarga pertanian yang berusaha di sektor 
tanaman pangan sebanyak 6.685 keluarga. 
6. Peternakan dan Perikanan  
Sapi dan ayam merupakan hewan ternak paling banyak di Kecamatan 
Sabbang. Pada tahun 2010, populasi sapi mencapai 980 ekor., dan ayam 
sebanyak 1570 ekor. Selain itu, terdapat juga kerbau 697 ekor), kambing (380 
ekor), babi (30.40 ekor)selain itu, populasi unggas yang paling banyak ialah 
terdapat pada ayam buras dengan dengan populasi mencapai 30.105 ekor. 
7. Perdagangan dan Hotel 
Kegiatan perdagangan di Kecamatan Sabbang di dukung oleh keberadaan 
toko/warung sebanyak 380 buah dan umah makan sebanyak 40 buah.  Selain itu 
toko berbasis super market juga kini telah ada di Kecamatan Sabbang yaitu 





10. Sarana Tarnsportasi dan Komunikasi 
Sarana komunikasi di Kecamatan Sabbang sudah lumayan memadai, 
dimana untuk melayanai keperluan komunikasi penduduk Kecamatan Sabbang, 
terdapat 7 wartel tersebar di 4 desa. Selain itu, belum tersedianya kantor pos di 
Kecamatan Sabbang, dan untuk kondisi jalanan yang ada di Kecamatan 
Sabbang, sudah di aspal semua.  
B. Desa Terpedo Jaya 
1. Letak geografis dan keadaan alam 
Desa Terpedo Jaya merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sabbang, 
dimana desa ini merupakan desa hasil pemekaran dari Desa Buntu Terpedo pada 
tahun 1998 yang berada di Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara yang 
berada pada 9 KM sebelah tara ibu kota Kecamatan dan 20 KM dari ibu kota 
Kabupaten. Secara geografis, Desa Terpedo Jaya memiliki batas-batas wilayah 
sebagai berikut 
a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Buntu Terpedo 
b. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Buangin. 
c. sebelah barat berbatasan dengan Desa Tulak Tallu 
d. sebelah timur berbatasan dengan Desa Mekar Sari Jaya Kecamatan 
Baebunta. 
luas wilayah Desa Terpedo Jaya yaitu 1428 Ha yang terdiri dari 6 (enam) dusun yaitu  
a). Dusun Terpedo 




c). Dusun Rambakulu 
d). Dusun Rambakulu Harapan 
e). Dusun To Ledan 
f). Dusun Pare-Pare 
  Pusat pemerintahan berada di Dusun Salulaiya yang terletak di jalan provinsi, yang 
jaraknya dari pemerintahan kurang lebih 8 km, dan jarak dari ibu kota Kabupaten 
(Masamba) kurang lebih 15 km, arah utara. Untuk sampai ke daerah ini kita cukup 
menggunakan alat transportasi darat yaitu mobil atau kendaraan motor yang dapat 




Seperti halnya di desa-desa lain di Kabupaten Luwu Utara, Desa Terpedo Jaya 
terrmasuk daerah dataran rendah yang cocok untuk pertanian beriklim tropis, suhunya 
berkisar antara 29C-31C, dimana curah hujan sering terjadi dan berada pada 
ketinggian 39 meter di atas permukaan laut. Hujan turun sekitar bulan November 
sampai bulan April, sedangkan Juli sampai Agustus penduduk Desa Terpedo Jaya 
sebut sebagai musim semi atau atau musim kemarau. Daerah ini tergantung 
perubahan musim, terutama dalam hal pertanian setempat, kondisi cuaca sangat 
menentukan warga setempat untuk memulai proses penanaman, pembibitan dan 
waktu istirahat, khususnya penanam padi, sayuran dan cokelat. Keadaan tanah di 
Desa Terpedo Jaya memang sangat ideal untuk daerah pertanian, di mana sebagian 
wilayahnya agak kering dan mengandung sedikit pasir yang cocok untuk tanaman 
cokelat, pisang dan jagung. Sebagian lagi daerah yang besar cocok untuk persawahan 
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khususnya padi. Pembagian lahan desa yang digunakan oleh penduduk Desa Terpedo 
Jaya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel IV 
Pembagian lahan Desa Terpedo Jaya 
No Pembagian lahan desa Jumlah  Persentase 
1 Persawahan 970 ha 31,2 
2 Perkebunan cokelat 1000 ha 32,1 
3 Bangunan 956 ha 29,8 
4 Perumahan 250 ha 8,8 
5 Pekuburan umum dan 
bangunan umum 
20 ha 0,2 
Sumber : Data Potensial Desa Terpedo Jaya Tahun 2014 
 
Perkebunan cokelat merupakan pembagian lahan yang paling besar di Desa 
Terpedo Jaya yaitu 32,1 persen. Disusul oleh persawahan 31,2 persen, kemudian 
bangunan perumahan 29,8 persen dan bangunan umum menggunakan lahan yang 
paling sempit yaitu 0,2 persen.  
Lahan perkebunan cokelat umumnya agak jauh dari pemukiman warga Desa 
Terpedo Jaya, jarak ke kebun cokelat sekitar 2 km, dan biasa memakan waktu 
sampai 10 menit. Bentuk rumah di desa ini berjejer saling berhadapan dan memiliki 
bentuk khusus rumah khas bugis luwu. Luas rumah rata-rata 20 x 33 meter, dan 
umumnya memiliki halaman yang cukup luas, dan bentuk dinding rumah sudah 
banyak yang menggunakan dinding permanen atau tembok dan ada pula yang masih 




2. Keadaan penduduk 
a. Sejarah Singkat Desa Terpedo Jaya 
Desa Terpedo Jaya adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara. Desa Terpedo Jaya  adalah Desa hasil pemekaran dari Desa 
Buntu Terpedo pada tahun1998 di Kecamatan Sabbang. Desa ini memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 3500 jiwa dan memiliki lahan seluas 2500 ha. 
b. Jumlah Penduduk 
Desa ini mempunyai penduduk sebanyak 3403 jiwa terdiri dari 1698 jiwa 
penduduk adalah laki-laki dan 1705 jiwa adalah perempuan. Jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dibanding penduduk laki-laki, dan jumlah itu terdapat 1574 
kepala keluarga. Secara terperinci jumlah  penduduk menurut jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel IV.I 




















L      P L      P L        P L       P L       P L       P L       P 
434   405 242   252 313    359 166   142 127 144 290   262 126   141 
839 Jiwa 494 Jiwa 672 Jiwa 308  Jiwa 271 Jiwa 552  Jiwa 267 Jiwa 
222 KK 101 KK 115  KK 105 KK 77KK 102 KK 788KK 




Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk terbanyak ada di 
Dusun Terpedo kemudian Dusun Rambakulu, kemudian Dusun Rambakulu Harapan, 
kemudian Dusun Salulaiya, kemudian Dusun To’ Ledan, kemudian dusun Pare-pare 
dan terakhir Dusun To’ pao. Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk berdasarkan 
jenis kelamin di Desa Terpedo Jaya lebih dominan Perempuan daripada Laki-laki, 
penduduk perempuan sebanyak1705 jiwa, sedangkan laki-laki berjumlah1698 jiwa. 
c. Pendidikan 
Pendidikan merupakan sarana yang paling utama untuk membangun sebuah 
bangsa yang berkemajuan. Pendidikan di DesaTerpedo Jaya untuk saat ini sudah 
mulai mngalami peningkatan apabila ingin dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya. Hal ini ditandai dengan banyaknya masyarakat yang sudah bisa 
membaca dan menulis bila dibandingkan dengan yang buta huruf. hal tersebut 
disebabkan oleh adanya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dan 
juga ditunjang oleh fasilitas-fasilitas pendidikan yang telah tersedia di Desa Terpedo 
Jaya, mulai dari TK (taman kanak-kanak), dan SD (sekolah Dasar), meskipun 
kenyataannya sebagian warga Desa Terpedo Jaya hanya menyelesaikan 
pendidikannya di tingkat dasar. Berikut tabel tentang kondisi pendidikan di Desa 
Terpedo Jaya. 
Tabel IV.II 




Laki-Laki Perempuan Jumlah 




SD 270 Orang 260 Orang 530 Orang 
SMP 255 Orang 210 Orang 465 Orang 
SMA 80 Orang 150 Orang 230 Orang 
SARJANA 10 Orang 14 Orang 24 Orang 
Sumber. Data Potensial Desa Terpedo Jaya Tahun 2014 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa Sekolah Dasar yang paling tinggi, menyusul 
Sekolah Menengah Pertama, kemudian disusul lagi Sekolah Menengah Atas, dan 
selanjutnya sarjana. Untuk selanjutnya yaitu orang-orang yang tidak pernah sekolah 
tapi dapat membaca dalam tahap sederhana atau hanya bisa mengeja bila membaca 
sebesar, kemudian disusul yang tidak pernah sekolah, sedangkan yang melanjutkan 
pendidikannya ke perguruan tinggi  yang paling rendah yaitu hanya sekitar 80 orang 
saja orang. Jadi dapat dikatakan bahwa Desa Terpedo Jaya hampir bebas dari buta 
aksara karena sebagian masyarakatnya sudah banyak yang mengerti tentang arti dan 
manfaat pendidikan. Ini dapat dibuktikan banyaknya jumlah penduduk yang sekolah 
di SD Terpedo Jaya dan melanjutkan sekolahnya ke SMP dan SMA di Kecamatan 
Sabbang, dan ada juga yang melanjutkan sekolahnya di Palopo. (STIKES Mega 
Buana, IAIN, Universitas Cokroaminoto dan Universitas Andi Jemma). Ada juga 
yang sampai di kota Makassar untuk melanjutkan pendidikannya (UNHAS, UNM, 
UIN Alauddin, UMI, UVRI, UNIBOS). 
d. Mata Pencaharian Hidup 
Pada umumnya mata pencaharian hidup penduduk Desa Terpedo Jaya bergerak 
di bidang pertanian. Tekhnik bercocok tanam ada yang masih tradisional ada juga 




di Desa Terpedo Jaya sangat mendukung bagi warga untuk aktif bekerja di bidang 
pertanian. Ini merupakan potensi alam yang sangat baik untuk dimanfaatkan warga 
setempat. Pada sektor pertanian, terdapat beberapa komoditas yang biasa dihasilkan 
dari lahan pertanian, ada yang jangka panjang seperti Durian, Kelapa, Langsat, 
Rambutan, Mangga dan sebagainya. Sedangkan untuk tanaman jangka pendek yaitu 
padi, jagung, pisang, cokelat dan beberapa jenis sayuran yang seluruhnya akan 
mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat apabila dikelola dengan baik. 
Selain bergerak di bidang pertanian, penduduk Desa Terpedo Jaya ada juga yang 
bergerak di bidang swasta, seperti menjadi pedagang, wirausaha dan sebagainya. 
Berikut lebih jelasnya mengenai mata pencaharian warga setempat.  
Tabel IV. IV 
Tingkat Pekerjaan Masyarakat Desa Terpedo Jaya 
 
No Tingkat Pekerjaan Jumlah 
1 PETANI/PEKEBUN 1500 Orang 
2 PEDAGANG  50 Orang 
3 PNS 30 Orang 
4 BURUH 300 Orang 
Sumber. Data Potensial Desa Terpedo Jaya Tahun 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa tingkat pekerjaan yang paling banyak adalah 
Petani, kemudian disusul oleh Buruh kemudian pedagang dan pegawai negeri sipil 
(PNS). Dengan melihat tabel di atas, secara keseluruhan 75 persen penduduk Desa 
Terpedo Jaya bekerja sebagai petani dan selebihnya ada yang menjadi Buruh,PNS, 




C. Desa Buangin 
1. Letak geografis dan keadaan alam 
     Kecamatan Sabbang merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 
Luwu Utara dimana Desa Buangin merupakan salah satu desa yang ada di 
dalamnya. Secara geografis Desa Buangin mempunyai batas wilayah sebagai 
berikut. 
a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Terpedo Jaya 
b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Tete Uri 
c. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Dandang 
d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Pararra 
luas wilayah Desa Buangin kurang lebih 3206 ha, yang terdiri atas beberapa dusun, 
yaitu : 
a). Dusun Tarue 
b). Dusun Pondan 
c). Dusun Rante Pasang 
d). Dusun Rante Bone 
e). Dusun Tobebesuk 
Pusat pemerintahan berada di Dusun Tarue yang terletak di jalan provinsi, yang 
jaraknya dari pemerintahan kurang lebih 8 km, dan jarak dari ibu kota Kabupaten 
(Masamba) kurang lebih 18 km, arah utara. Untuk sampai ke daerah ini kita cukup 
menggunakan alat transportasi darat yaitu mobil atau kendaraan motor yang dapat 





Seperti halnya di Desa-Desa lain di Kabupaten Luwu Utara, Desa Buangin 
terrmasuk daerah dataran rendah yang cocok untuk pertanian beriklim tropis, 
suhunya berkisar antara 29C-30C, di mana curah hujan sering terjadi dan berada 
pada ketinggian 40 meter di atas permukaan laut. Hujan turun sekitar bulan 
November sampai bulan Mei, sedangkan Juli sampai Agustus penduduk Buangin 
sebut sebagai musim semi atau atau musim kemarau. Daerah ini tergantung 
perubahan musim, terutama dalam hal pertanian setempat, kondisi cuaca sangat 
menentukan warga setempat untuk memulai proses penanaman, pembibitan dan 
waktu istirahat, khususnya penanam padi dan cokelat. 
Keadaan tanah di Desa Buangin memang sangat ideal untuk daerah pertanian, di 
mana sebagian wilayahnya agak kering dan mengandung sedikit pasir yang cocok 
untuk tanaman cokelat, pisang dan jagung. Sebagian lagi daerah yang besar cocok 
untuk persawahan khususnya padi. Pembagian lahan desa yang digunakan oleh 
penduduk di Desa Buangin dapat dilihat  pada tabel berikut. 
 
Tabel V. I 
Pembagian Lahan Desa Buangin 
No Pembagian lahan desa Jumlah  Persentase 
1 Persawahan 956 ha 29,8  
2 Perkebunan cokelat 1000 ha 32,1 
3 Bangunan 970 ha 31,2 
4 Perumahan 250 ha 8,8 
5 Pekuburan umum dan 
bangunan umum 




    
Sumber : Data Potensi Desa Buangin Tahun 2014. 
Perkebunan cokelat merupakan pembagian lahan yang paling besar di Desa 
Buangin yaitu 32, 1 persen. Disusul oleh bangunan perumahan 31,2 persen, 
kemudian persawahan 29,8 persen dan bangunan umum menggunakan lahan yang 
paling sempit yaitu 0,3 persen.  
Lahan perkebunan cokelat umumnya agak jauh dari pemukiman warga Desa 
Buangin, jarak ke kebun cokelat sekitar 2 km, dan biasa memakan waktu sampai 10 
menit. Bentuk rumah di desa ini berjejer saling berhadapan dan memiliki bentuk 
khusus rumah khas bugis luwu. Luas rumah rata-rata 22 x 37 meter, dan umumnya 
memiliki halaman yang cukup luas, dan bentuk dinding rumah sudah banyak yang 
menggunakan dinding permanen atau tembok dan ada pula yang masih 
menggunakan dinding kayu biasa atau dinding semi permanen. 
2. Keadaan penduduk 
a. Sejarah Singkat Desa Buangin 
Desa Buangin adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara. Desa Buangin adalah desa yang paling tua yang ada di 
Kecamatan Sabbang dan memiliki lahan yang yang sangat luas yaitu 3206 ha. 
b. Jumlah Penduduk 
Desa ini mempunyai penduduk sebanyak 3970 jiwa terdiri dari 1922 jiwa 
penduduk adalah laki-laki dan 1976 jiwa adalah perempuan. Jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dibanding penduduk laki-laki, dan jumlah itu terdapat 
964 kepala keluarga. Secara terperinci jumlah penduduk menurut jenis kelamin 

















L    P L     P L    P L     P L     P 
521  526 211  220 630  718 423   385 137  129 
1047 jiwa 431jiwa 1348 jiwa 808 jiwa 266 jiwa 
297 KK 117 KK 259 KK 200 KK 91 KK 
Sumber. Data Potensial Desa Buangin Tahun 2014. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk terbanyak 
ada di Dusun Rante Bone kemudian Dusun Tarue, kemudian Dusun Rante 
Pasang, kemudian Dusun Pondan, kemudian Dusun To Bebesuk. Berdasarkan 
tabel di atas, jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Buangin lebih 
dominan perempuan daripada laki-laki, penduduk laki-laki sebanyak 1992 jiwa, 
sedangkan perempuan berumlah 1978 jiwa. 
c. Pendidikan 
   Pendidikan merupakan sarana yang paling utama untuk membangun sebuah 
bangsa yang berkemajuan. Pendidikan di Desa Buangin untuk saat ini sudah 
mulai mngalami peningkatan apabila ingin dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya. Hal ini ditandai dengan banyaknya masyarakat yang sudah bisa 
membaca dan menulis bila dibandingkan dengan yang buta huruf. Hal tersebut 




dan juga ditunjang oleh fasilitas-fasilitas pendidikan yang telah tersedia di Desa 
Buangin, mulai dari TK (taman kanak-kanak), SD (sekolah Dasar), SMP (sekolah 
menengah pertama) dan SMA (sekolah menengah atas) meskipun sebagian warga 
Desa Buangin hanya menyelesaikan pendidikan tingkat dasar. Berikut tabel 
tentang kondisi pendidikan di Desa Buangin. 
Tabel V.III 




Laki-Laki Perempuan Jumlah 
PRA SEKOLAH 225 Orang 226 Orang 451 Orang 
SD 250 Orang 215 Orang 465 Orang 
SMP 250 Orang 215 Orang 320 Orang 
SMA 65 Orang 101 Orang 166 Orang 
SARJANA 8 Orang 8 Orang 16 Orang 
Sumber. Data Potensial Desa Buangin Tahun 2014. 
 
Tabel di atas menujukan bahwa Sekolah Dasar yang paling tinggi, menyusul 
Sekolah Menengah Pertama, kemudian disusul lagi Sekolah Menengah Atas, dan 
sarjana selanjutnya. Untuk selanjutnya yaitu orang-orang yang tidak pernah sekolah 
tapi dapat membaca dalam tahap sederhana atau hanya bisa mengeja bila membaca 
sebesar, kemudian di susul yang tidak pernah sekolah sebeesar, sedangkan yang 
melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi  yang paling rendah yaitu hanya 83 




karena sebagian masyarakatnya sudah banyak yang mengerti tentang arti dan 
manfaat pendidikan. Ini dapat dibuktikan banyaknya jumlah penduduk yang sekolah 
di Desa Buangin (SD, SMP, SMA), maupun yang melanjutkan sekolahnya di Palopo 
(STIKES Mega Buana, IAIN, Universitas Cokroaminoto dan Universitas Andi 
Jemma). Ada juga yang sampai di Kota Makassar untuk melanjutkan pendidikannya 
(UNHAS, UNM, UIN Alauddin, UMI, UVRI, UNIBOS). 
d. Mata Pencaharian Hidup 
Pada umumnya mata pencaharian hidup penduduk Desa Buangin bergerak di 
bidang pertanian. Tekhnik bercocok tanam ada yang masih tradisional ada juga yang 
sudah modern. Kondisi lingkungan yang baik dan kekayaan sumber daya alam di 
Desa Buangin sangat mendukung bagi warga untuk aktif bekerja di bidang 
pertanian. Ini merupakan potensi alam yang sangat baik untuk dimanfaatkan warga 
setempat. Pada sektor pertanian, terdapat beberapa komoditas yang biasa dihasilkan 
dari lahan pertanian, ada yang jangka panjang seperti durian, kelapa, langsat, 
rambutan, mangga dan sebagainya. Sedangkan untuk tanaman jangka pendek yaitu 
padi, jagung, pisang, cokelat dan beberapa jenis sayuran yang seluruhnya akan 
mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat apabila dikelola dengan baik. 
Selain bergerak di bidang pertanian. Penduduk Desa Buangin ada juga yang 
bergerak di bidang swasta, seperti menjadi pedagang, wirausaha dan sebagainya. 
Berikut lebih jelasnya mengenai mata pencaharian warga setempat. 
Tabel V. IV 
Tingkat Pekerjaan Masyarakat Desa Buangin 
 




1 PETANI/PEKEBUN 953 Orang 
2 PEDAGANG  70 Orang 
3 PNS 60 orang 
4 BURUH - 
Sumber. Data Potensial Desa Buangin Tahun 2014. 
Tabel di atas menunjukan bahwa tingkat pekerjaan yang paling banyak adalah 
Petani, kemudian disusul oleh pedagang kemudian pegawai negeri sipil (PNS). 
Dengan melihat tabel di atas, secara keseluruhan 50 persen penduduk Desa Buangin 
bekerja sebagai petani dan selebihnya ada yang menjadi PNS, pengusaha dan lain-
lain. 
Pada bagian yang pertama ini, saya akan menggambarkan data-data yang 
diperoleh dari hasil penelitian di lapangan melalui proses wawancara. Pada bagian 
ini, saya akan menyebutkan informan yang saya wawancarai, masing-masing dari 
Camat Sabbang, kepala Desa Terpedo Jaya, kepala Desa Buangin, Kapolsek 
Sabbang, Tokoh Pemuda dan Tokoh Masyarakat di kedua desa. Kemudian 
dilanjutkan dengan membahas faktor-faktor yang menjadi pemicu terjadinya konflik 
antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin dan selanjutnya akan dibahas 
mengenai upaya pemerintah daerah dalam menangani konflik antar pemuda di Desa 
Terpedo Jaya dan Desa Buangin.  
Adapun informan di dalam penelitian ini ialah informan pertama ialah  Bapak 
Camat Sabbang dan Kapolsek Sabbang. Kemudian Informan dari Desa Terpedo Jaya 
diantaranya Kepala Desa Terpedo Jaya, Kepala Dusun Desa Terpedo Jaya,  Pemuda 
Desa Terpedo Jaya dan Tokoh masyarakat Desa Terpedo Jaya. Adapun informan dari 




Desa Buangin dan Tokoh masyarakat Desa Buangin. Rata-rata Informan di atas 
dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi yang cukup mengenai 
masalah konflik yang terjadi antar pemuda di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin 
Di Kecamatan Sabbang.  
 
D. Faktor-Faktor Yang Menjadi Pemicu Terjadinya Konflik Antar Pemuda Desa 
Terpedo Jaya dan Desa Buangin 
Peristiwa konflik yang terjadi antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa 
Buangin berawal pada tahun 2012. Peristiwa konflik yang terjadi disebabkan murni 
karena kenakalan remaja. Pengaruh minuman keras menjadi pemicu utama terjadinya 
konflik. Konflik yang terjadi di dua desa ini pada awalnya hanyalah konflik individu, 
akan tetapi karena masing-masing pemuda menjunjung tinggi solidaritas kedaerahan 
maka terjadilah konflik antar pemuda Desa yang melibatkan seluruh pemuda desa. 
Konflik yang terjadi antar Desa Tepedo Jaya dan Desa Buangin adalah murni konflik 
antar pemuda. Konflik ini pernah melibatkan kalangan orang tua karena pemuda desa 
sebelah dalam hal ini pemuda Desa Buangin menyerang secara tiba-tiba Desa 
Terpedo Jaya dan langsung menghancurkan kantor Desa Terpedo Jaya menggunakan 
senjata rakitan yang disebut papporo, hal ini kemudian memancing amarah warga 
Desa Terpedo Jaya sehingga konflik pun tak terhindarkan, dimana semua masyarakat 
termasuk pemuda dan orang tua ikut terlibat dalam konflik waktu itu.  
Puncak terjadinya konflik terjadi pada tahun 2014, dimana dua desa kembali 
berkonflik. Salah satu pemuda Desa Buangin ada yang meninggal dunia akibat 
terkena senjata rakitan, kemudian 2 rumah warga Desa Terpedo Jaya hangus 




meninggal dunia akibat serangan dari pemuda Desa Buangin. Terjadinya konflik di 
sini sangat memprihatinkan dan menimbulkan banyak kerugian. Berikut adalah 
frekuensi terjadinya konflik antar pemuda di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin 
dari tahun 2012 sampai tahun 2015. 
 
 
Sumber : Wawancara dengan pemerintah setempat, Kamis 17 Januari 2019. 
Keterangan :  
  Tahun 2012 : Konflik terjadi sebanyak1 kali  
  Tahun 2013 : Konflik Terjadi sebanyak 2 kali 
  Tahun  2014 : Konflik Terjadi sebanyak 3 kali 
  Tahun 2015 : Konflik terjadi sebanyak 1 kali 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi terjadinya konflik antar 
pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin dari tahun 2012 sampai pada tahun 
2014 mengalami peningkatan dan menurun pada tahun 2015, dimana konflik yang 


















hanya terjadi 1 kali, kemudian pada tahun 2013 konflik terjadi sebanyak 2 kali, dan 
mengalami puncak pada tahun 2014, dimana konflik pada tahun ini terjadi sebanyak 3 
kali. Kemudian pada tahun 2015 terjadi penurunan, konflik yang terjadi hanya 1 kali 
dan pada tahun selanjutnya konflik tidak terjadi lagi.
3
 Dari fenomena ini terlihat 
bahwa pada tahun 2012 sampai pada tahun 2014 pemerintah terlihat gagal dalam 
menangani konflik antar pemuda, baik itu pemerintah kecamatan, maupun pemerintah 
desa karena konflik meningkat pada waktu itu, kemudian pada tahun 2015 terjadi 
penurunan, dimana konflik yang terjadi cuman 1 kali dan tahun selanjutnya konflik 
sudah tidak terjadi lagi, artinya bahwa pemerintah kecamatan maupun pemerintah 
desa dapat dikatakan berhasil dalam menyelesaikan konflik antar pemuda sedikit 
demi sedikit.  
Memang hakikatnya manusia adalah mahkluk konfliktis (homo conflictus) 
yaitu mahkluk yang selalu terlibat dalam perbedaan, pertentangan dan persaingan 
baik sukarela maupun terpaksa. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun 
Poerwadarminta, konflik berarti pertentangan atau percekcokan. Pertentangan sendiri 
bisa muncul ke dalam bentuk pertentangan ide maupun fisik antara dua belah pihak 
berseberangan. Diana Francis menambahkan unsur persinggungan dan pergerakan 
sebagai aspek tindakan sosialnya. Sehingga secara sederhana konflik adalah 
pertentangan yang ditandai oleh pergerakan dari berbagai pihak sehingga terjadi 
persinggungan.4 
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Simon Fisher dkk. mengartikan konflik sebagai hubungan antara dua pihak 
atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki, atau yang merasa memiliki, 
sasaran-sasaran yang tidak sejalan. Konflik timbul karena ketidakseimbangan antara 
hubungan-hubungan seperti kesenjangan status sosial, kurang meratanya 
kemakmuran dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya, serta kekuasaan 
yang tidak seimbang yang kemudian menimbulkan masalah-masalah seperti 
diskriminasi, pengangguraan, kemiskinan, penindasan dan kejahatan. Masing-masing 
tingkat tersebut saling berkaitan, membentuk suatu rantai yang memiliki potensi 
kekuatan yang menghadirkan perubahan, baik yang konstruktif maupun yang 
destruktif.
5
 Seringkali konflik diperlukan karena mendatangkan manfaat yang 
membuat orang-orang menyadari adanya banyak masalah, mendorong ke arah 
perubahan yang diperlukan, Memperbaiki solusi, menumbuhkan semangat, 
mempercepat perkembangan pribadi, menambah kepedulian diri, mendorong 
kedewasaan psikologis dan menimbulkan kesenangan. 
Terdapat dua jenis konflik, pertama konflik vertikal atau “konflik atas” yaitu 
konflik antar elit dan massa (rakyat).
6
 Elit ini bisa para pengambil kebijakan di 
tingkat pusat (pusat pemerintahan), kelompok bisnis dan aparat militer. Hal yang 
menonjol dalam konflik ini ialah digunakannya instrument kekerasan dalam negara, 
sehingga timbul korban dikalangan massa (rakyat). Kedua, konflik horizontal yaitu 
konflik yang terjadi dikalangan rakyat sendiri. Dalam kurun waktu 20 terakhir (sejak 
pertengahan 90 an) dirasakan setidak-tidaknya ada dua jenis konflik horizontal yang 
tergolong besar pengaruhnya: Pertama, Konflik antara agama khususnya antar 
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kelompok agama Islam dan agama Nasrani (Protestan dan Katolik). Konflik jenis ini 
mengemuka diberbagai daerah seperti Ambon, Jakarta dan beberapa daerah lainnya. 
dan yang kedua ialah konflik antar suku, khususnya antara suku Jawa dan suku-suku 
lainnya di luar Pulau Jawa.  
Seperti halnya konflik yang terjadi antar pemuda di Desa Terpedo Jaya dan 
Desa Buangin. Konflik ini merupakan salah satu bentuk konflik horizontal, yaitu 
konflik yang terjadi di kalangan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan, menunjukkan bahwa terdapat beberapa macam alasan pemicu terjadinya 
konflik antar pemuda di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin. Berikut penjelasan 
informan mengenai penyebab terjadinya konflik antar pemuda di kedua desa tersebut 
: 
1. Pengaruh minuman keras dan kenakalan remaja 
2. Tidak adanya lapangan kerja 
3.Tidak efektifnya komunikasi antar pemuda sehingga mudah terjadi 
ketersinggungan. 
 
Berdasarkan hasil pembicaraan dengan informan di lokasi penelitian bahwasanya 
yang menjadi pemicu terjadinya konflik antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa 
Buangin yaitu : 
a. Pengaruh Minuman Keras dan Kenakalan Remaja 
Mengonsumsi minuman keras merupakan salah satu bentuk penyimpangan 
sosial. Penyimpangan sosial yang terjadi di kalangan remaja tidak akan muncul 
begitu saja apabila tidak ada faktor penarik atau pendorong. Faktor penarik berada 




keluarga yang memungkinkan seseorang untuk melakukan suatu penyimpangan.
7
 
Ada beberapa faktor yang membuat para pemuda lebih mudah terjerumus untuk 
mengonsumsi minuman keras, diantaranya : 
1). Faktor Individu 
Biasanya anak muda mencoba sesuatu karena ingin membuktikan 
keberaniannya pada teman-temannya, ingin melepaskan diri dari masalah yang 
ada, ingin menemukan arti hidup dan solidaritas terhadap kawan. Rasa ingin tahu 
adalah kebutuhan setiap individu yang berasal dari dalam dirinya, terutama bagi 
generasi muda dimana salah satu sifatnya adalah ingin mencoba hal-hal yang 
baru. Rasa ingin tahu terhadap minuman keras mereka anggap sebagai sesuatu 
yang baru kemudian mencobanya. Akibat ingin tahu itulah akhirnya menjadi 
pengonsumsi tetap. Sebagaimana yang dikatakan oleh pemuda Desa Terpedo Jaya 
bahwa :  
“Kebanyakan para pemuda di desa ini memiliki sifat ingin tahu yang 
lebih dan rasa solidaritas yang tinggi dengan rekan-rekannya. Adanya 
sifat rasa ingin tahu yang lebih tinggi memudahkan para pemuda lebih 
mudah bergaul dan akhirnya mengonsumsi minuman keras. Awalnya 
hanya mencoba, akhirnyan ketagihan. Apalagi kalau sudah berkumpul 
semua, pasti kegiatannya adalah minum minuman keras”. (Wawancara 




Dikatakan pula oleh pemerintah setempat bahwa : 
 
“Jiwa pemuda sangat rentan untuk mudah terpengaruh dengan apa 
yang mereka lihat. Mereka sangat mudah terpengaruh dengan hal-hal 
yang negatif, seperti meminum minuman keras, dan pada ujungnya 
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Berdasarkan informasi tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa masalah 
minuman keras adalah pemicu terjadinya perselisihan atau konflik, yang disebabkan 
oleh adanya jiwa pemuda yang memiliki rasa ingin tahu untuk mencoba sesuatu yang 
baru, seperti mengonsumsi minuman keras dan akhirnya para pemuda mengalami 
kecanduan dan susah untuk meninggalkan aktivitas tersebut. 
2). Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan juga sering membuat pengonsumsi minuman keras bertambah, 
karena lingkungan yang kurang baik selalu memberikan kesempatan bagi mereka 
untuk mengenal sesuatu yang buruk seperti minuman keras. Selain itu, faktor 
lingkungan sering pula menyebabkan pengonsumsi minuman keras bertambah, Salah 
satu bentuk faktor lingkungan yang menyebabkan bertambahnya pengonsumsi 
minuman keras adalah lingkungan tempat bergaul dengan teman yang selalu 
memberikan kesempatan pada mereka untuk mengenal minuman keras, sehingga 
motif coba-coba sampai pada taraf ketagihan membuat mereka senantiasa 
mengonsumsi minuman keras. Sebagaimana yang dikatakan oleh pemuda Desa 
Buangin, bahwa : 
“Lingkungan pada hakikatnya adalah faktor penentu apakah seseorang 
nantinya dapat menjadi baik atau tidak. Keseringan bergaul dengan 
pemuda yang sering mengonsumsi minuman keras akan membuat 
pemuda lainnya ikut terjerumus mengonsumsi minuman keras. Seperti 
inilah yang dialami oleh pemuda di kedua desa ini, awalnya tidak 
minum minuman keras, akan tetapi karena sering bergaul dengan 
orang yang sering mengonsumsi minuman keras, maka akhirnya jadi 




Dikatakan pula oleh masyarakat setempat bahwa : 
 
                                                          
10
 Wawancara Dengan Kepala Desa Buangin, Pada Hari Rabu, Tanggal 16 Januari 2019, 




“Saya heran melihat pemuda di sini, karena saling mengajak untuk 
mengonsumsi minuman keras, biar temannya sedang tidur, tetap 
datang dipanggil untuk gabung mengonsumsi minuman keras”. 
(Wawancara pada tanggal 16 Januari 2019).
11
 
Berdasarkan informasi tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa pengaruh 
lingkungan memberikan pengaruh yang cukup besar untuk mendorong seseorang 
melakukan tindakan yang menyimpang. Lingkungan yang baik akan mendorong 
seseorang untuk berperilaku baik kedepannya. Akan tetapi, lingkungan yang buruk 
bisa menjadi petaka yang akan mendorong seseorang untuk berperilaku yang 
menyimpang.   
3). Faktor agama 
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang utama yang sangat dibutuhkan 
bagi anak, dimana hal tersebut secara langsung berpengaruh terhadap perilaku dan 
perkembangan anak. Pendidikan beragama pada anak merupakan awal pembentukan 
kepribadian, baik atau buruk kepribadian anak tergantung pada orang tua dan 
lingkungan yang mengasuhnya. Oleh karena itu, sebagai orang tua dituntut untuk 
memberikan bimbingan dan pendidikian keagamaan kepada anaknya. Jika agama 
atau iman seseorang kuat, maka tidak akan mudah bagi orang lain untuk 
mempengaruhinya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Tokoh agama setempat bahwa 
: 
“Sebagai manusia yang beriman, seharusnya tetap menjadikan agama 
sebagai landasan utama dalam menjalani kehidupan ini. Fenomena 
mengonsumsi minuman keras yang kita lihat bersama di lingkungan 
ini, itu karena kurangnya nilai-niali agama yang melekat pada diri 
mereka dan akhirnya terjadilah tindakan-tindakan kekerasan, seperti 
konflik. Seandainya mereka beriman secara baik, maka tidak terjadi 
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Berdasarkan informasi tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa terjadinya 
perilaku mengonsumsi minuman keras di lingkungan masyarakat Desa Terpedo 
Jaya dan Desa Buangin disebabkan karena lemahnnya nilai-nilai keagamaan yang 
melekat pada diri mereka khususnya para pemuda, akibatnya perilaku 
mengonsumsi minuman keras masih saja terjadi.  
4). Faktor pendidikan 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi seluruh bangsa, karena 
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dapat diukur melalui tingkat dan 
kualitas pendidikan. Pendidikan yang baik pada seseorang sangat mempengaruhi 
cara berfikir, untuk membedakan yang baik dan yang buruk. Seperti halnya di 
Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin, pendidikan yang ada di kedua desa ini 
masih relatif rendah. Kebanyakan masyarakat hanya menyelesaikan 
pendidikannya di tingkat Sekolah Dasar (SD), selebihnya ada yang langsung 
bekerja jadi petani dan ada juga yang masih lanjut sampai tingkat SMP dan SMA, 
namun masih sangat kurang. Sebagaimana yang dikatakan oleh pemerintah 
setempat, bahwa : 
“Tingkat pendidikan yang ada di Desa Terpedo Jaya dan Desa 
Buangin umumnya masih relatif rendah. Masalah ekonomi menjadi 
penyebab utama sehingga jarang yang melanjutkan pendidikannnya ke 





Dikatakan pula oleh Tokoh pemuda setempat bahwa : 
 
“Karena rendahnya tingkat pendidikan yang ada di kedua desa ini, 
makanya pemuda sangat susah untuk mendapatkan pekerjaan, 
akibatnya terjadi pengangguran. Banyaknya pemuda yang menganggur 
seringkali menyebabkan terjadinya tindakan yang menyimpang. tidak 
adanya aktivitas rutin pemuda disetiap hari, sehingga waktu mereka 
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hanya di isi dengan kegiatan meminum minuman keras dan akhirnya 
terjadilah konflik”. (Wawancara pada tanggal 17 Januari 2019).
14
 
 Berdasarkan hasil pembicaraan dengan informan di atas, maka penulis 
berkesimpulaan bahwa tingkat pendidikan yang ada di kedua desa, masih relatif 
rendah, dimana penduduk di kedua desa pada umumnya hanya menyelesaikan 
pendidikannya di tingkat Sekolah Dasar (SD). Rendahnya tingkat pendidikan 
yang dimiliki oleh pemuda setempat menyebabkan para pemuda ada yang 
pengangguran. Tidak adanya aktivitas rutin pemuda disetiap hari, menyebabkan 
para pemuda cenderung mengonsumsi minuman keras. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh informan D (30 Tahun) : 
“ Masalah minuman keras adalah penyebab utama terjadinya konflk, 
siang dan malam aktivitas pemuda hanya di isi dengan kegiatan 
meminum minuman keras (miras), akibatnya dalam keadaan mabuk 
atau tidak sadar, pemuda di kedua desa saling memancing dengan 
membunyikan kendaraan bisingya dan akhirnya terjadilah 
perkelahian. (Wawancara pada tanggal 14 Januari 2019)
15
 
kemudian dilanjutkan oleh S (40 Tahun) : 
“Salah satu pemicu terjadinya konflik di Desa ini adalah karena 
maraknya minuman keras yang beredar di Kecamatn Sabbang 
khususnya di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin. Hal ini 
kemudian memeberikan kemudahan kepada para pemuda untuk 
memeproleh minuman keras. Hampir semua aktifitas pemuda siang 
dan malam hanya di isi dengan mabuk-mabukan, sehingga 





Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka penulis 
berkesimpulan bahwa masalah minuman keras adalah pemicu utama terjadinya 
konflik antar pemuda, di mana banyaknya minuman keras yang beredar di ke dua 
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Desa, membuat para pemuda sangat mudah memperolehnya. Selain itu, aktivitas 
pemuda di kedua desa, siang dan malam hanya di isi dengan meminum minuman 
keras, akibatnya dalam keadaan mabuk atau tidak sadar, terjadilah perkelahian. 
Perilaku mengonsumsi minuman keras ini, dipengaruhi oleh faktor individu, 
faktor lingkungan, faktor agama dan faktor pendidikan.   
b. Kurangnya Lapangan Pekerjaan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di lokasi penelitian 
bahwasanya faktor kedua pemicu terjadinya konflik ialah tidak adanya lapangan 
pekerjaan yang tersedia, sehingga aktivitas pemuda di Desa Terpedo Jaya dan 
Desa Buangin hampir tidak ada. Tidak adanya aktivitas rutin pemuda di setiap 
harinya, sehingga waktu mereka hanya di isi dengan kumpul-kumpul dan 
akhirnya mengonsumsi minuman keras. Sebagaimana yang dikatakan oleh H : 
 
“Kurangnya lapangan kerja yang tersedia di Kabupaten Luwu Utara 
khususnya di Kecamatan Sabbang merupakan pemicu kedua terjadinya 
konflik antar pemuda . Tidak adanya aktifitas rutin pemuda disetiap 
harinya menyebabkan waktu mereka hanya di isi dengan meminum 
minuman keras, mabuk-mabukan, cerita-cerita kosong dan akhirnya 
dalam keadaan tidak sadar (mabuk) terjadilah perkelahian. 
(Wawancara pada tanggal 16 januari 2019).
17
 
Kemudian dilanjutkan oleh S : 
“ Memang di Kabupaten Luwu Utara sangat sering terjadi yang 
namanya konflik antar pemuda. Bukan hanya di Kecamatan Sabbang, 
tetapi di kecamatan lain di Luwu Utara sering juga terjadi yang 
namanya konflik. Saya merasa bahwa salah satu pemicu terjadinyan 
konflik ini adalah karena tidak adanya lapangan pekerjaan yang bisa 
menampung para pemuda yang tidak memiliki pekerjaan. (Wawancara 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka penulis 
berkesimpulan bahwa tidak adanya lapangan pekerjaan yang tersedia di 
Kabupaten Luwu Utara, khususnya di Kecamatan Sabbang merupakan pemicu 
kedua terjadinya konflik antar pemuda. Tidak adanya aktivitas rutin pemuda 
disetiap harinya menyebabkan waktu mereka hanya di isi dengan kumpul-
kumpul, ke sana kemari tanpa tujuan yang jelas, sering mengganggu pengendara 
yang lewat di jalanan, meminum minuman keras, mabuk-mabukan dan cerita-
cerita kososng dan akhirnya terjadilah  perkelahian yang berujung konflik. 
c. Tidak efektifnya komunikasi antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa 
Buangin 
Komunikasi merupakan sebuah sarana dalam melakukan interaksi sosial 
dalam kehidupan sehari-hari, namun sering pula  menimbulkan kesalahpahaman 
yang berujung terjadinya perselisihan. Dalam berkomunikasi, manusia seringkali 
mengedepankan ambisinya. Ambisi manusia lebih banyak tidak konsisten 
bahkan sering merekayasa akal sehatnya demi harapan nafsunya. Pengembangan 
ambisi semacam itulah yang menggerakkan komunikasi menjadi bersifat 
inkosistensi, emosional dan sentimental sehingga tidak lagi rasional dan banyak 
menimbulkan salah pengertian. Komunikasi yang menimbulkan salah pengertian 
inilah yang menjadi penyebab konflik sosial berkembang di berbagai lingkungan 
kehidupan, di keluarga, lingkungan kerja, di instansi, di komunitas masyarakat, 
negara dan bahkan antarnegara.
19
 Sebagaimana fenomena yang terjadi di Desa 
Terpedo Jaya dan Desa Baungin, konflik antar pemuda di kedua Desa 
disebabkan oleh adanya salah pengertian karena komunikasi yang kurang efektif. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di lokasi penelitian bahwa 
faktor lain yang menjadi pemicu terjadinya konflik antar pemuda Desa Terpedo 
Jaya dan Desa Buangin ialah tidak efektifnya komunikasi antar pemuda Desa 
Terpedo Jaya dan Desa Buangin sehingga mudah terjadi ketersinggungan. Hal 
ini yang dialami oleh pemuda di kedua desa yang terlibat konflik. Seperti yang 
dikatakan oleh W (31 Tahun) : 
“ Jiwa pemuda memang sangat mudah tersinggung, sikap 
emosionalnya lebih tinggi, terkadang masalah yang sepeleh dijadikan 
sebagai masalah yang besar dan berujung pada perkelahian. Sikap 
mudah tersinggung dan sering berprasangka buruk disebabkan oleh 
komunikasi yang tidak efektif di kalangan pemuda. (Wawancara pada 




Kemudian dikatakan juga oleh R (35 Tahun) : 
“ Tidak efektifnya komunikasi antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan 
Desa Buangin seringkali menimbulkan kesalah pahaman dan akhirnya 
terjadi gesekan antar pemuda. Saya melihat bahwa pemuda yang ada 
di dua Desa ini sangat mudah tersinggung sehingga menimbulkan 
perkelahian antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin. 
(Wawancara pada tanggal 17 Januari 2019).
21
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang menjadi pemicu terjadinya konflik antar 
pemuda ialah masalah minuman keras, dimana pemuda di kedua desa sangat mudah 
mendapatkan minuman keras karena banyak dijual di Kecamatan Sabbang. 
Kemudian faktor yang ke-dua adalah masalah tidak adanya lapangan pekerjaan di 
Kabupaten Luwu Utara yang bisa menampung pemuda yang tidak memiliki 
pekerjaan. Karena tidak adanya pekerjaan, maka waktu pemuda di setiap harinya 
hanya di isi dengan kumpul-kumpul, kemudian mengonsumsi minuman keras, 
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mabuk-mabukan, dan cerita-cerita kosong. Faktor pemicu yang terakhir adalah tidak 
efektifnya komunikasi antar pemuda Desa Terpeo Jaya dan Desa Buangin sehingga 
seringkali terjadi kesalahpahaman antar pemuda dan berujung dengan terjadinya 
sebuah perkelahian. 
 Kemudian dijelaskan pula oleh beberapa ahli sosiologi mengenai penyebab 
terjadinya konflik. Mereka menegaskan bahwa ada beberapa hal yang menjadi akar 
terjadinya konflik, anatara lain yaitu : 
1. Adanya perbedaan pendapat antara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu 
hubungan sosial. Perbedaan-perbedaan tersebut terjadi karena adanya kecenderungan 




2. Adanya rasa frustasi dalam diri seseorang sehingga memudahkan bagi dirinya 
untuk terlibat konflik. Orang yang frustasi lebih mudah terlibat dalam konflik dengan 
pihak lain yang dianggap sebagai penyebab atau berkaitan dengan penderitaan yang 
merupakan penyebab frustasi tersebut. 
3. Adanya keinginan manusia untuk menguasai sumber-sumber dan posisi yang 
langka (resource and position scarcity) merupakan penyebab lain terjadinya konflik 
dalam masyarakat. Kedudukan sebagai penguasa negara merupakan bahan rebutan di 




                                                          
22
 Maswadi Rauf, Konsensus dan Konflik Politik, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 




E. Upaya Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Desa Dalam Menyelesaikan Konflik 
Antar Pemuda. 
 Upaya penyelesaian konflik atau Resolusi konflik merupakan suatu terminologi 
ilmiah yang menenkankan agar melihat perdamaian sebagai sebuah proses terbuka dan 
membagi proses penyelesaian konflik dalam beberapa tahap sesuai status konflik.
23
 
Konflik pada umumnya diselesaikan tanpa kekerasan dan sering 
menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian besar atau semua pihak yang 
terlibat. Karena itu, konflik tetap berguna, apalagi karena merupakan bagian dari 
keberadaan kita. Konflik timbul karena ketidakseimbangan antara hubungan-
hubungan itu, contohnya kesenjangan status sosial, kurang meratanya kemakmuran 
dan akses yang tidak seimbang terhadap sumber daya, serta kekuasaan yang tidak 
seimbang yang kemudian menimbulkan masalah-masalah seperti diskriminasi, 
pengangguran, kemiskinan, penindasan, dan kejahatan. Masing-masing tingkat 
tersebut saling berkaitan, membentuk sebuah rantai yang memiliki potensi kekuatan 
untuk menghadirkan perubahan, baik yang konstruktif maupun yang destruktif.
24
 
Terdapat beberapa tahap dalam menyelesaikan konflik, diantaranya : 
1. Peace making (menciptakan perdamaian) yang biasa muncul dalam bentuk 
intervensi militer. Dinamika konflik biasanya berada pada puncak eskalasi yang 
ditandai oleh reproduksi aksi kekerasan, mobilisasi massa, dan tidak adanya 
komitmen menghentikan konflik kekerasan. 
Tahapan penyelesaian konflik dalam bentuk peace making (menciptakan perdamaian) 
yang dilakukan oleh pemerintah Kecamatan Sabbang ialah diterjunkannya sejumlah 
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aparat kepolisian ke lokasi kejadian untuk mengamankan konflik yang berlangsung, 
kemudian mencari dan menangkap pihak-pihak yang dianggap sebagai pelaku 
konflik, serta menyisir sejumlah tempat yang dianggap sebagai tempat 
persembunyian. Sebagaimana yang dikatakan oleh ABY selaku pemerintah setempat: 
“Langkah pertama yang kami lakukan dalam menangani konflik antar 
pemuda ialah dengan  menggerakkan sejumlah aparat kepolisian 
dibantu oleh aparat brimob untuk mengamankan dan menangkap 
pihak-pihak yang dianggap sebagai pemicu terjadinya konflik”. 





Dikatakan pula oleh pihak kepolisian bahwa : 
“Awal mula terjadinya konflik, kami langsung terjun ke lokasi 
kejadian dan mencari pelaku utama yang dianggap sebagai pemicu 
terjadinya konflik, kemudian kami menyisir lokasi yang dianggap 
sebagai tempat persembunyian pelaku konflik. Penyisiran lokasi kami 
lakukan di rumah-rumah warga, pegunungan dan persawahan”. 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa pihak 
pemerintah setempat dibantu oleh pihak kepolisian telah mengupayakan berbagai 
macam cara untuk menyelesaikan konflik. Upaya penyelesaian konflik yang 
dilakukan oleh pemerintah setempat ialah menciptakan perdamaian dengan cara 
mencari dan menangkap pelaku utama yang dianggap sebagai pemicu terjadinya 
konflik. Dengan adanya usaha tersebut, maka sedikit demi sedikit konflik pun 
berkurang. Sebagaimana yang dikatakan oleh masyarakat setempat : 
“Alhamdulillah, daerah kami sekarang mulai aman. Ini semua karena 
adanya usaha dan kerja keras yang dilakukan oleh pemerintah 
setempat bekerjasama dengan pihak kepolisian”. (Wawancara pada 
tanggal 17 Januari 2019).
27
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Berdasarkan informasi dari wawancara tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah setempat bersama dengan aparat kepolisian 
telah mampu memberikan rasa aman terhadap masyarakat sekitar.  
2. Peace keeping (menjaga perdamaian) yang juga muncul dalam bentuk intervensi 
militer agar pihak yang sudah tidak bertikai tidak kembali melakukan aksi kekerasan. 
Pada tingkatan ini pihak bertikai tidak melakukan aksi kekerasan bukan dilandasi 
oleh pemecahan masalah, namun akibat melemahnya atau habisnya sumber daya 
bertempur. 
Tahapan penyelesaian konflik dalam bentuk peace keeping (menjaga 
perdamaian) yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat bekerjasama dengan 
aparat kepolisian ialah memberikan peringatan dini kepada para pemuda yang terlibat 
konflik untuk tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat menyebabkan terjadinya 
konflik. Pemberian peringatan dilakukan di tempat umum seperti Masjid tepatnya 
setelah pelaksanaan shalat Jum’at, serta memberikan ancaman kepada para pemuda 
bahwa orang tua yang jadi jaminan apabila ada salah satu anaknya yang terlibat 
dalam konflik. Seperti yang dikatakan oleh A M selaku pemerintah setempat : 
 “Kami dari pihak pemerintah telah berusaha menyelesaikan konflik 
yang terjadi, bahkan kami berikan peringatan dini kepada seluruh 
pemuda yang terlibat konflik, bahwa orang tua kalian yang akan 
berurusan dengan pihak kepolisian apabila ada dari kalian yang 
melakukan tindakan yang dapat menyebabkan terjadinya 
konflik”.(Wawancara pada tanggal 17 Januari 2019). 
 
Dikatakan pula oleh pihak kepolisian bahwa :  
“Kami sendiri dari pihak kepolisian mencoba memberikan peringatan 
secara tegas bahwa kami tidak akan segan-segan menangkap orang tua 
kalian apabila mencoba melanggar aturan dan memancing terjadinya 
konflik”.(Wawancara pada tanggal 17 Januari 2019).
28
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Berdasarkan informasi tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa pemerintah 
setempat telah melakukan berbagai macam upaya dalam menyelesaikan konflik 
dengan usaha yang begitu serius, walaupun terkadang upaya-upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah masih kurang menyentuh akar permasalahan yang sebenarnya. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh masyarakat setempat : 
“Kami sangat mengapresiasi usaha dari pemerintah dalam menangani 
konflik antar pemuda, hal tersebut terlihat dari berbagi macam upaya 
yang dilakukan demi terciptanya keamanan di Desa 




Dari wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa masyarakat sangat mendukung adanya 
usaha pemerintah dan pihak kepolisian dalam menanngani konflik antar pemuda dan 
tentunya mengharapkan terciptanya keamanan dari usaha yang dilakukan.  
3. Conflict management (pengelolaan konflik) yang mulai menciptakan berbagai 
usaha pemecahan masalah dengan melibatkan berbagai pihak untuk mencari 
pemecahan masalah. Beberapa tindakan pengelolaan konflik ini bisa dalam bentuk 




Tahapan penyelesaian konflik yang dilakukan oleh pemerintah setempat 
dalam bentuk Conflik management (pengelolaan konflik), ialah diciptakan berbagai 
macam pemecahan masalah dengan melibatkan berbagai pihak mencari solusi dari 
konflik yang terjadi. Pada tahap ini, upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
kecamatan bekerjasama dengan pemerintah desa ialah berusaha  mengumpulkan 
seluruh tokoh-tokoh yang ada di kedua desa yang berkonflik, mulai dari tokoh agama, 
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tokoh masyarakat, tokoh pemuda dan tokoh perempuan, kemudian melakukan 
musyawarah atau negosiasi mencari solusi dari masalah yang dihadapi. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh pemerintah dari pihak Kecamatan A B Y :  
 “ Selaku pemerintah Kecamatan, kami memiliki tugas dan tanggung 
jawab yang besar terkait dengan konflik ini. Kami sendiri dari pihak 
Kecamatan telah mengupayakan berbagai macam hal untuk 
menyelesaikan ini konflik. Kami kumpulkan semua tokoh-tokoh yang 
ada disetiap Desa, mulai dari tokoh masyarakat, tokoh agama dan 
tokoh pemuda, kemudian kami kumpulkan di satu titik dan 
bermusyawarah secara baik-baik mencari solusi dari masalah konflik 
ini.  Kami sendiri juga telah meminta bantuan dn bekerjasama dengan 
pihak kepolisian setempat untuk mendirikan posko keamanan di 
perbatasan desa yang di jaga oleh aparat kepolisian agar supaya 
konflik ini bisa berhenti. Kemudian posisi saya selaku aparat 
pemerintah kecamatan tidak mendukung salah satu dari pihak yang 
terlibat konflik. (Wawancara pada tanggal 17 Januari 2019)
31
  
Berdasarkan argumen di atas yang disampaikan oleh pihak pemerintah kecamatan, 
maka penulis menyimpulkan bahwa pemerintah daerah dari pihak Kecamatan telah 
mengupayakan penyelesaian konflik secara maksimal, hal tersebut terlihat dari 
inisiatifnya untuk mendirikan posko keamanan di perbatasan  desa yang dijaga oleh 
aparat kepolisian. Selain itu, kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Kecamatan 
Sabbang bekerja sama dengan pemerintah kedua desa dibantu oleh tokoh masyarakat 
setempat serta kepolisian dalam menangani permasalahan tersebut yaitu berusaha 
mendamaikan pemuda kedua desa yang berkonflik kemudian dipertemukan di suatu 
tempat dan didamaiakn secara adat. Seluruh pemuda desa diundang dan wajib untuk 
hadir dan disuruh untuk salam-salaman dan saling maaf memaafkan. 
Sebagaimana yang dikatakan pula oleh kepala Desa Buangin : (AWK 45 Tahun) : 
“Kami sangat berharap, dengan adanya perdamaian seperti ini, konflik 
bisa dihentikan. Kita kumpulkan semua tokoh-tokoh yang ada di desa 
ini agar supaya bisa memberikan sumbangan pemikiran mengenai 
permasalahan yang terjadi, kita melakukan musyawarah secara 
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mendalam dan mencari solusi mengenai konflik ini.(Wawancara pada 




Seperti yang dikatakan pula oleh beberapa warga Desa Terpedo Jaya, bahwa:  
“Pihak pemerintah setempat secara hukum sudah melakukan tugasnya 
dengan baik, melakukan perdamaian berulang kali, dan berusaha 
mengumpulkan semua pemuda meskipun yang hadir saat perdamaian 
hanya beberapa pemuda saja, dan yang lebih dominan adalah orang 
tua. (Wawancara pada tanggal 18 Januari 2019).
33
 
Kemudian Salah satu warga Desa Buangin juga memberikan komentar : 
“Memang sangat sedikit jumlah pemuda yang hadir saat perdamaian. 
Itupun yang hadir bukan pemuda yang berkonflik, tapi pemuda yang 
kuliah di Palopo. Makanya kami agak sedikit heran melihatnya, karena 
pemuda di kampung itu, sanggat tidak mau diajak untuk bertemu 





Berdasarkan beberapa informasi yang diperoleh penulis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pemerintah daerah Kecamatan Sabbang bekerja sama dengan 
Kepala Desa Terpedo Jaya dan Kepala Desa Buangin serta dibantu oleh aparat 
Kepolisian Sektor Sabbang telah melakukan kerjasama yang baik dalam 
menyelesaikan konflik yang terjadi.  Hal tersebut ditandai dengan adanya beberapa 
upaya yang telah dilakukan oleh pihak pemerintah kecamatan bekerjasama dengan 
pemerintah desa dalam menangani konflik.  
4. Peace building (pembangunan perdamaian) yang merupakan proses peningkatan 
kesejahteraan, pembangunan infrastruktur, rekonsiliasi seluruh pihak yang bertikai. 
Upaya penyelesaian konflik yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat 
dalam bentuk peace building (pembangunan perdamaian) dilakukan dengan cara 
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pihak pemerintah Kecamatan Sabbang dan aparat kepolisian berhasil mendirikan 
posko keamanan di perbatasan Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin yang dijaga 
oleh 5-7 aparat kepolisian. Upaya ini merupakan salah satu alternatif yang paling 
efektif untuk menyelesaikian konflik yang terjadi. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
A W K, Kepala Desa Buangin bahwa: 
“Dengan adanya posko keamanan di perbatasan desa ini, kami harap 
konflik sudah tidak terjadi lagi, apalagi ada 5-7 aparat kepolisian yang 
akan siap menjaga di perbatasan desa. Pihak-pihak yang mencoba 
memulai terjadinya konflik , akan diamankan langsung dan dibawa ke 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa 
Pemerintah setempat telah melakukan kerjasama yang baik dengan pihak kepolisian 
setempat, hal tersebut terlihat dari keberhasilannya mendirikan posko keamanan di 
perbatasan desa, dengan adanya posko keamanan tersebut, maka konflik bisa diatasi.  
5. Semua proses di atas merupakan bagian dari conflict transformation ( transformasi 
konflik ), yaitu suatu proses menanggulangi berbagai masalah dalam konflik, sumber-
sumber, dan konsekuensi negatif konflik. Transformasi konflik sendiri merupakan 
jangka panjang. 
Upaya penyelesaian konflik dalam tahap yang terakhir ini ialah dalam bentuk 
conflict transformation (transformasi konflik). Dalam tahap ini, pihak dari 
pemerintah kecamatan dan pemerintah desa mengupayakan berbagai macam cara 
dalam menanggulangi berbagai masalah dalam konflik yang bersifat jangka panjang. 
Dibawah ini ialah beberapa macam upaya yang dilakukan oleh pemerintah kecamatan 
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a. Mengumpulkan seluruh tokoh-tokoh yang ada di kedua desa tersebut, mulai dari 
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Tokoh Pemuda untuk melakukan 
musyawarah mencari solusi dari konflik yang terjadi. Musyawarah ini dilakukan di 
perbatasan Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin yang dihadiri oleh pemerintah 
Kecamatan Sabbang dan pemerintah desa setempat. Inti dari musyawarah tersebut 
menegaskan kepada seluruh pemuda bahwa konflik mulai sekarang harus 
dihentikan, apabila ada yang mencoba melakukan perkelahian atau konflik, maka 
pihak kepolisian tidak segan-segan akan menembak langsung si pelaku konflik. b. 
Mendamaikan pemuda, dengan cara dipertemukan secara langsung dan disuruh 
salam salaman dan saling maaf memaafkan. Cara ini nampaknya kurang 
memberikan hasil maksimal karena pemuda yang datang saat acara perdamaian, 
hanya beberapa orang saja, tidak mewakili semua pemuda yang ada 
c. Menangkap secara paksa pihak-pihak yang dianggap sebagai pemicu terjadinya 
konflik. 
d. Melakukan penggerebekan di rumah-rumah warga untuk mencari dan menyisir 
senjata rakitan yang dianggap sebagai pemicu terjadinya konflik. 
e. Menegakkan hukum yang berkeadilan. 
d. Mendirikan posko keamanan di perbatasan Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin 
yang dijaga oleh 5-7 aparat kepolisian. Kebijakan ini dibentuk berdasarkan 
kesepakatan bersama saat musyawarah di masjid bersama pemerintah setempat dan 
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seluruh masyarakat, kemudian ditindak lanjuti oleh pihak kapolres Luwu Utara 
sehingga akhirnya pos kepolisian di perbatasan desa, berhasil dibentuk. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala Desa Terpedo Jaya (A M 43 Tahun) : 
“ Kita telah melakukan beberapa kali perdamaian antar pemuda yang 
terlibat konflik, tepatnya diperbatasan desa tempat mereka berkonflik. 
Kita juga telah melakukan musyawarah di Masjid, kita kumpulkan 
semua Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Tokoh Pemuda kemudian 
bermusyawarah mencari solusi dari konflik ini, salah satunya berharap 
agar segera dibentuk pos kepolisian di perbatasan desa.(Wawancara 
dengan A M pada tanggal 18 Januari 2019)
37
  
Kemudian dikatakan pula oleh Kepala Desa Buangin : (AWK 45 Tahun) 
“ Kami sangat berharap, dengan adanya perdamaian seperti ini, konflik 
bisa dihentikan. Kita kumpulkan semua tokoh-tokoh yang ada di desa 
ini agar supaya bisa memberikan sumbangan pemikiran mengenai 
permasalahan yang terjadi, kita melakukan musyawarah secara 
mendalam dan mencari solusi mengenai konflik ini.(Wawancara pada 
tanggal 18 Januari 2019).
38
  
Seperti yang dikatakan pula oleh beberapa warga Desa Terpedo Jaya, bahwa:  
“Pihak pemerintah setempat secara hukum sudah melakukan tugasnya 
dengan baik, melakukan perdamaian berulang kali, dan berusaha 
mengumpulkan semua pemuda meskipun yang hadir saat perdamaian 
hanya beberapa pemuda saja, dan yang lebih dominan adalah orang 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa 
pemerintah kecamatan dan pemerintah desa telah melakukan kerjasama yang baik 
dalam menangani konflik antar pemuda, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 
upaya yang dilakukaj dalam menanngani konflik antar pemuda. Semua proses di atas 
merupakan bagian dari conflik transformation (transformasi konflik), yaitu proses 
menanggulangi berbagai masalah dalam konflik yang bersifat jangka panjang. 
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Pada bagian ini memuat kesimpulan akhir dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh penulis mengenai penyebab atau pemicu terjadinya konflik antar pemuda Desa 
Terpedo Jaya dan Desa Buangin di Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara 
Tahun 2015 dan juga ingin melihat bagaimana upaya pemerintah daerah dalam 
lingkup kecamatan dalam menanngani konflik tersebut, maka dari itu penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor pemicu terjadinya konflik antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa 
Baungin yaitu: 1).Faktor minuman keras dan kenakalan remaja. Maraknya minuman 
keras yang beredar di Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin memudahkan para 
pemuda kedua desa untuk mengonsumsi minuman keras (miras). Dengan 
mengonsumsi minuman keras, maka fikiran pemuda dalam keadaan tidak sadar, 
seringkali melakukan aksi-aksi brutal dan berujung terjadinya perkelahian atau 
konflik. 2). Kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia di Kabupaten Luwu Utara 
khususnya di Kecamatan Sabbang. Hal ini adalah pemicu kedua terjadinya konflik 
antar pemuda Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin. Tidak ada aktifitas rutin pemuda 
di setiap hari, sehingga waktu mereka hanya di isi dengan meminum minuman keras, 
mabuk-mabukan, cerita-cerita kosong dan pada akhirnya berujung pada perkelahian 
atau konflik. 3). Faktor yang terakhir adalah tidak efektifnya komunikasi antar 
pemuda sehingga seringkali menimbulkan ketersinggungan. Jiwa pemuda sangat 
mudah tersinggung, sikap emosionalnya sangat tinggi, seringkali masalah yang 




perkelahian. sikap mudah tersinggung dan sering ber prasangka buruk disebabkan 
oleh kurangnya komuniaksi yang baik. 
2. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam hal ini pemerintah 
Kecamatan Sabbang, Pemerintah Desa Terpedo Jaya dan Pemerintah Desa Buangin 
dalam menanngani konflik yaitu : a. Pemerintah Kecamatan Sabbang dibantu oleh 
pemerintah Desa Terpedo Jaya dan Desa Buangin, dibantu oleh Aparat Kepolisian 
Sektor Sabbang berusaha mempertemukan semua tokoh-tokoh yang ada di dalam 
desa, mulai dari Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan Tokoh Pemuda dan  pemuda 
yang terlibat konflik di kedua Desa, mereka dipertemukan dalam satu titik, tepatnya 
di perbatasan desa kemudian bermusyawarah secara terbuka dan didamaikan secara 
adat. b. Pemerintah daerah Kecematan Sabbang bekerjasama dengan Aparat 
Kepolisian Sektor Sabbang telah berhasil mendirikan pos keamanan di perbatasan 
desa yang dijaga oleh 5 sampai 7 aparat kepolisian untuk mengantisipasi terjadinya 
konflik. c. Aparat kepolisian sektor Sabbang dengan tegas akan menangkap pihak-
pihak yang dianggap sebagai pemicu terjadinya konflik. d. Aparat kepolisian setiap 
saat melakukan penggerebekan di rumah-rumah warga untuk menyisir senjata-senjata 
rakitan yang diduga pemicu lain terjadinya konflik dan yang terakhir adalah pihak 










B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dijelaskan oleh penulis di atas, 
maka adapun implikasi penelitian yang direkomendasikan ialah: 
 Pemerintah daerah setempat  diharapkan mampu memberikan perhatian serius 
mengenai konflik antar pemuda yang terjadi di Desa Terpedo Jaya dan Desa 
Buangin, karena campur tangan pemerintah dalam menyelesaikan konflik antar 
pemuda sangat diharapkan dan dibutuhkan. Jika terjadi konflik seperti itu 
pemerintah daerah setempat diharapkan harus lebih cepat dan lincah untuk 
menyelesaiakan konflik yang terjadi, supaya konflik tidak semakin membesar. 
Terkhusus pemerintah daerah Kabupaten Luwu Utara, agar semestinya 
mampu menciptakan lapangan kerja seluas-luasnya, agar supaya pemuda daerah 
yang pengannguran bisa diberdayakan untuk bekerja. Kita manfaatkan semua 
potensi sumber daya alam yang ada di Kabupaten Luwu Utara untuk 
menciptakan lapangan kerja yang baru. Terciptanya pemuda produktif adalah 
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Wawancara dengan pemerintah Desa Terpedo Jaya, tanggal 17 Januari 2019, 
terkait faktor-faktor yang menjadi penyebab utama terjadinya konflik antar pemuda 
dan upaya yang dilakukan dalam menangani konflik yang terjadi 
 
WAwancara dengan aparat kepolisian sektor Sabbang, tanggal 15 Januari 






Wawancara dengan pemerintah Kecamatan Sabbang, tanggal 15 Januari 2019, 
terkait kebijakan yang dilakukan dalam menangani konflik yang terjadi di Kecamatan 
Sabbang 
 
Pengambilan data di kantor Desa Terpedo Jaya sambil wawancara, tanggal 16 






Wawancara dengan pemerintah Desa Buangin tanggal 17 Januari 2019, terkait 
upaya yang dilakukan dalam menangani konflik yang terjadi. 
 
Wawancara dengan masyarakat Desa Terpedo Jaya pada tanggal 17 Januari 




Wawancara dengan pemuda Desa Buangin pada tanggal 15 Januari 2019, 
terkait faktor-faktor pemicu terjadinya konflik dan upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah setempat dalam menangani konflik yang terjadi. 
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Wawancara dengan tokoh masyarakat setempat, tanggal 21 Januari 2019 terkait 
kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat serta faktor-faktor penyebab teerjadinya 
konflik dan upaya pemerintah setempat dalam menangani konflik antar pemuda.  
 
 
Lokasi: Jl Poros Palopo-Masamba, (Perbatasan Desa Terpedo Jaya dan Desa 
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